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ABSTRAC 
 
The fact that Micro, Small and Medium Enterprise have an important 
role to play in economic development in creating jobs. Because of the potential of 
these Micro, Small and Medium Enterprise, Islamic banks need provide their 
loans as financial aids. However, funding channeled by Sharia Commercial Bank 
has decreased since 2014 - 2017 even though the funds raised by Sharia 
Commercial Bank have experienced a significant increase. This study aims to 
analyze and examine the Depositor Funds, Non Performing Financing, inflation, 
and margins on the growth of Micro, Small and Medium Enterprise financing in 
sharia commercial banks in Indonesia 2014 - 2017. 
This research method is quantitative, using secondary data with 
samples from internal sharia commercial banks and macro data on inflation 
during the period of October 2014 to December 2017 totaling 39 data. The 
analysis used is multiple linear regression. 
 The results showed that Depositor Funds had no significant and positive 
effect of 0.467 on the growth of financing for Micro, Small and Medium 
Enterprises. Non Performing Financing has a significant and positive effect of 
0.277 on the growth of MSME financing. Inflation has no significant and negative 
effect of - 0.006 on the growth of financing for Micro, Small and Medium 
Enterprises. margin has no significant and negative effect of ─0.006 on the 
growth of financing for Micro, Small and Medium Enterprise. 
 
Key words: Depositor Funds, Non Performing Financing, Inflation 
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ABSTRAK 
 
Fakta bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah  memiliki peran penting dari 
pembangunan ekonomi dalam membuat lapangan kerja. Karena potensi Usaha 
Mikro Kecil Menengah ini, bank syariah perlu menyediakan pinjaman mereka 
sebagai alat bantu keuangan. Namun demikian, pembiayaan yang disalurkan oleh 
bank syariah mengalami penurunan sejak tahun 2014 – 2017 padahal dana yang 
dihimpun bank syariah mengalami peningkatan yang signifikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa dan menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 
Performing Financing, inflasi, dan margin pembiayaan terhadap pertumbuhan 
pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah pada bank umum syariah di Indonesia.  
Metode penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan data sekunder 
dengan sampel dari internal bank umum syariah dan data makro inflasi selama 
periode Oktober 2014 sampai Desember 2017 sejumlah 39 data. Analisis yang 
digunakan adalah regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa Dana pihak ketiga memiliki tidak 
berpengaruh signifikan dan positif sebesar 0,467 terhadap pertumbuhan 
pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah. Non Performing Financing memiliki 
pengaruh signifikan dan positif sebesar 0,277 terhadap pertumbuhan pembiayaan 
UMKM. Inflasi memiliki tidak berpengaruh signifikan dan negatif sebesar - 0,006 
terhadap pertumbuhan pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah. margin 
memiliki tidak berpengaruh signifikan dan negatif sebesar ─0,006 terhadap 
pertumbuhan pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah. 
Kata kunci: Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, inflasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perbankan adalah salah satu agen pembangunan (agent of development) 
dalam kehidupan bernegara, karena fungsi utama perbankan adalah sebagai 
lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution), yaitu lembaga 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
pembiayaan. Fungsi perbankan selain sebagai lembaga intermediasi keuangan 
juga menjadi concern dari perbankan syariah, disamping lembaga yang mengelola 
zakat, infak, dan sedekah (Kara, 2013). 
Menurut Meydianawathi dalam Beik (2013), baik bank syariah maupun 
bank konvensional memiliki tugas utama sebagai lembaga intermediasi, yaitu 
menyalurkan dana dari pihak kelebihan ke pihak yang kekurangan dana secara 
optimal. Salah satu jalur intermediasi perbankan adalah melalui penyaluran dana 
kepada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Pemberian kredit kepada dunia 
usaha khususnya di sektor UMKM perlu ditingkatkan dalam upaya meningkatkan 
peran perbankan nasional sebagai lembaga intermediasi. 
Menurut Kara (2013) berdasarkan prinsip dasar produk, bank syariah 
sesungguhnya memiliki core product pembiayaan bagi hasil yang dikembangkan 
dalam produk pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Kehadiran bank syariah 
seharusnya memberikan dampak yang luar biasa terhadap pertumbuhan sektor riil 
khususnya UMKM. Hal ini dikarenakan pola mudharabah dan musyarakah 
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merupakan pola investasi langsung pada sektor riil dan return pada sektor 
keuangan (bagi hasil). Dengan demikian, keberadaan bank syariah mampu 
memberikan kontribusi untuk meningkatkan pertumbuhan sektor riil. 
Penyaluran pembiayaan kepada UMKM oleh Bank Umum maupun Bank 
Umum Syariah (BUS) yang mana telah ditemukan dari penelitian sebelumnya, 
terdapat beberapa faktor yaitu:  
Barus (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh spread /tingkat suku 
bunga dan rasio keuangan yang terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan 
to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit 
UMKM pada bank umum di Indonesia pada tahun 2013. Hasil dari penelitian 
mengungkapkan bahwa secara simultan kedua variabel tersebut secara bersamaan 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit UMKM. Dan secara parsial, spread 
/tingkat suku bunga bank, CAR, LDR, dan NPL memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penyaluran kredit kepada UMKM.  
Suhardjo (2016) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh Return 
On Asset (ROA), CAR, NPL, Dana Pihak Ketiga (DPK), suku bunga Sertifikat 
Bank Indonesia (SBI), dan inflasi terhadap pertumbuhan kredit kepada UMKM 
pada bank umum syariah di Indonesia (periode 2004 s.d. 2010). Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa enam variabel yang ada secara simultan berdampak 
signifikan positif terhadap pertumbuhan kredit. Sedangkan secara parsial ROA, 
CAR terdapat pengaruh tidak signifikan positif terhadap kredit UMKM. 
Sedangkan DPK, inflasi, dan NPL terdapat pengaruh signifikan positif terhadap 
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kredit kepada UMKM. Kemudian SBI terdapat pengaruh signifikan negatif 
terhadap kredit kepada UMKM.   
Nurhidayah & Isvandiari (2016) melakukan penelitian tentang faktor 
internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi alokasi pembiayaan kepada 
UMKM studi pada bank syariah Indonesia. Hasil penelitian untuk variabel 
margin, inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB) tidak mempengaruhi 
pembiayaan kepada UKM yang dilakukan pihak bank syariah. Semantara hanya 
Financing to Deposit Ratio (FDR) yang berpengaruh terhadap alokasi 
pembiayaan kepada UKM. 
Penyaluran pembiayaan kepada UMKM yang disalurkan oleh BUS sampai 
dengan desember 2017  masih terbilang kecil yaitu 4,53 % dari keseluruhan kredit 
UMKM yang disalurkan sektor perbankan di Indonesia. Padahal Keseluruhan 
kredit yang disalurkan oleh perbankan di Indonesia yaitu 
Rp99,037,760,000,000,000 menurut www.bi.go.id. Maka dari itu perlu adanya 
upaya peningkatan penyaluran pembiayaan UMKM oleh BUS. Selain itu, 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2010 – 2014, peran UMKM lebih baik 
dalam penyerapan tenaga kerja dibandingkan dengan industri besar.  Secara 
berturut-turut pada tahun 2010 – 2014, UMKM mampu menyerap tenaga kerja 
sebanyak 6.447.260, 8.274.635, 9.131.288, 9.734.111, dan 8.362.746 sedangkan 
industri besar pada tahun rentang waktu yang sama mampu menyerap tenaga kerja 
4.501.145, 4.629.369, 4.928.839, 5.004.912, dan 5.108.531. (Rifa’i, 2017) 
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Tabel 1.1 
Perkembangan Pembiayaan kepada UMKM, DPK, Inflasi, NPF, Margin Bank 
Umum Syariah di Indonesia Tahun 2014 – 2017 
 
 
Sumber : www.ojk.go.id  dan www.bi.go.id 
Tabel 1.1 menunjukan pembiayaan modal kerja untuk UMKM yang 
dilakukan oleh BUS di Indonesia pada periode 2014 -2017 karena dalam periode 
tersebut pembiayaan kepada UMKM terjadi penurunan yang banyak dari 50.753 
sampai 43.526 miliyar rupiah. 
Penelitian Beik (2013) menyatakan, jika DPK mengalami penurunan maka 
akan mengakibatkan juga penurunan ketersediaan dana yang siap disalurkan oleh 
perbankan, begitu juga sebaliknya jika DPK meningkat maka akan meningkatkan 
penyaluran dana ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Ketika pada tahun 
2017 DPK naik dari yang sebelumnya 170.723 menjadi 222.963 miliyar rupiah, 
tetapi pembiayaan kepada UMKM yang dilakukan BUS malah justru menurun 
dari 50.753 menjadi 43.526 miliyar rupiah.  Dari uraian tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Suharjdjo (2016) jika DPK berpengaruh terhadap 
pembiayaan kepada UMKM yang dilakukan BUS. 
TAHUN 2014 2015 2016 2017 
Pembiayaan 
UMKM (34) 
miliyar rupiah 
50.753 40.878 44.047 44.977 
DPK (58)  
miliyar rupiah 
170.723 174.895 
 
206.407 222.963 
NPF   
miliyar rupiah 
3.392 2.785 3.292 2.726 
Inflasi (%) 6,42 6,38 3,53 3,81 
Margin 
Pembiayaan(%) 
20,07 19,96 21,19 21,22 
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Perbankan syariah dalam proses pemberian dan pengelolaan pembiayaan 
yang baik diharapkan dapat menekan Non Performing Financing (NPF) sekecil 
mungkin, dengan kata lain tingginya NPF sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
bank-bank syariah dalam menjalankan proses pemberian kredit dengan baik 
maupun dalam hal pengelolaan kredit, termasuk tindakan pemantauan 
(monitoring) setelah kredit disalurkan dan tindakan pengendalian bila terdapat 
indikasi penyimpangan kredit maupun indikasi gagal bayar (Firaldi, 2013). 
Profil resiko pembiayaan suatu bank dapat dilihat dari resiko pembiayaan 
bermasalah NPF. Semakin tinggi NPF semakin tinggi pula resiko yang dihadapi 
oleh bank. Variabel NPF mempunyai pengaruh yang signifikan negatif terhadap 
pembiayaan, artinya jika presentase NPF meningkat maka presentase pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank syariah akan berkurang, dengan asumsi variabel lain 
tetap (Nasiruddin, 2005). Jika dilihat pada tabel 1.1 jumlah NPF cenderung 
fluktuatif sejak tahun 2014-2017. 
Perbankan syariah dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang 
signifikan dari sisi pendanaan dilihat pada tabel 1.1, tapi bank syariah juga perlu 
meningkat dalam pembiayaannya. Kondisi perekonomian yang selalu menarik 
perhatian perbankan dalam menyalurkan pembiayaan adalah inflasi.  Ketika 
terjadi inflasi yang tinggi maka nilai riil uang akan turun. Keadaan tersebut 
mengakibatkan masyarakat lebih suka membeli harta tetap seperti tanah dan 
bangunan. Hal ini akan merugikan perbankan karena nasabah berpotensi 
melakukan penarikan uang dari perbankan (Anwar, 2016).  
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Inflasi pada tabel 1.1 banyak mengalami penurunan jika kita lihat mulai 
dari tahun 2014-2017 inflasi dengan rata-rata 6,42%, turun menjadi 3,81%. Dalam 
penelitian Suhardjo (2016) inflasi berdampak positif signifikan terhadap 
pertumbuhan kredit kepada UKM. Tetapi berbeda dengan penelitian Nurhidayah 
& Isvandiari (2016) yang menemukan bahwa inflasi tidak mempengaruhi 
pembiyaan UKM. 
Selain DPK dan inflasi, yang berpengaruh terhadap UMKM adalah margin 
pembiayaan. Margin pembiayaan adalah pendapatan utama bank syariah yang 
mana bank syariah sering menetapkan margin yang tinggi dalam pembiayaannya. 
Dilihat pada tabel 1.1 margin rata-rata pembiayaan kepada UMKM di BUS pada 
tahun 2014-2017 mengalami peningkatan yang mulanya 20,07% menjadi 21,22%. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurhidayah & Isvandiari (2016) bahwa 
margin pembiayaan tidak berpengaruh terhadap pembiayaan kepada UKM. 
Maka dari perbedaan hasil penelitian di atas, peneliti akan menguji 
kembali dengan objek BUS di Indonesia tahun 2014-2017. Dalam penelitian ini 
menggunakan judul “Pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga, Inflasi, dan 
Tingkat Margin Pembiayaan Terhadap Perkembangan Pembiayaan Kepada 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Studi pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia Periode 2014-2017)”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka muncul 
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Penelitian Beik (2013) menyatakan, jika DPK mengalami penurunan maka 
akan mengakibatkan juga penurunan ketersediaan dana yang siap disalurkan 
oleh perbankan, begitu juga sebaliknya jika DPK meningkat maka akan 
meningkatkan penyaluran dana ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 
Tetapi kenyataannya pembiayaan kepada UMKM malah menurun pada tahun 
2014-2017.  
2. Terjadi perbedaan penelitian antara hasil penelitian Suhardjo (2016) dan 
Jayanti & Anwar (2016) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Inflasi 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan kepada UMKM. Sedangkan 
dalam penelitian Prasasti Nurhidayah & Isvandari (2016) dan Purwidianti & 
Hidayah (2014) menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pembiayaan kepada UMKM pada BUS. 
3. Margin pembiayaan yang diberlakukan di bank syariah umumnya tinggi 
apabila margin tinggi memang bisa membuat dana yang berada di bank 
syariah menjadi lebih banyak dan untuk disalurkan ke UMKM juga akan 
meningkat. Akan tetapi juga memiliki sisi negatif yaitu menimbulkan 
keengganan masyarakat yaitu UMKM untuk meminjam dana jika tidak 
sebanding dengan keuntungan yang diperoleh UMKM. Margin tahun 2014-
2017 pada BUS cenderung mengalami peningkatan tetapi penyaluran 
pembiayaan terhadap UMKM juga tidak meningkat. 
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1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya akan membahas pembiayaan BUS yang telah terdaftar 
pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk perkembangan pembiayaan kepada 
UMKM di Indonesia. Sedangkan yang menjadi obyek data pada penelitian ini 
adalah 
1. Laporan yang ada pada OJK dan Bank Indonesia (BI) selama 4 tahun yakni 
pada bulan Januari 2014 sampai dengan Desember 2017. 
2. Dalam penelitian ini dibatasi pada variabel dependen yaitu jumlah DPK, 
NPF, laju inflasi, dan tingkat margin (pembiayaan) dan yang dipengaruhi 
yakni, jumlah pembiayaan kepada UMKM sebagai variabel independen. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan diatas, maka 
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah jumlah DPK secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
perkembangan pembiayaan UMKM pada BUS di Indonesia tahun 2014-
2017? 
2. Apakah jumlah NPF secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
perkembangan pembiayaan UMKM pada BUS di Indonesia tahun 2014-
2017? 
3. Apakah jumlah inflasi secara parsial mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap perkembangan pembiayaan UMKM pada BUS di Indonesia tahun 
2014-2017? 
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4. Apakah jumlah margin pembiayaan secara parsial mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap perkembangan pembiayaan UMKM pada BUS di 
Indonesia tahun 2014-2017? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh DPK secara parsial terhadap perkembangan 
pembiayaan UMKM pada BUS di Indonesia tahun 2014-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh NPF secara parsial terhadap perkembangan 
pembiayaan UMKM pada BUS di Indonesia tahun 2014-2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi secara parsial terhadap perkembangan 
pembiayaan UMKM pada BUS di Indonesia tahun 2014-2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh margin pembiayaan secara parsial terhadap 
perkembangan pembiayaan UMKM pada BUS di Indonesia tahun 2014-2017. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang akan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Bank Syariah 
a. Manfaat bagi bank syariah adalah untuk sumber referensi dan informasi 
bagaimana membuat kebijakan yang berkaitan dengan alokasi UMKM 
serta strategi peningkatan UMKM. 
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2. Bagi Pemerintah dan Masyarakat 
a. Manfaat bagi pemerintah dan masyarakat adalah untuk informasi 
bagaimana pemerintah dan masyarakat dapat meningkatkan sektor UMKM 
serta berguna bagi pembanding bagi penelitian yang serupa. 
b. Bisa bermanfaat bagi penilitian-penelitian selanjutnya sebagai tambahan 
dan perbandingan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Berisi uraian tentang: latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Berisi uraian tentang: kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Berisi uraian tentang: waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
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pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Berisi uraian tentang: gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP  
Berisi uraian tentang: kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran–saran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pembiayaan pada Bank Umum Syariah (BUS) 
2.1.1 Pengertian Pembiayaan 
 
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan Prinsip Syariah Islam yang tata cara beroperasinya mengacu pada 
ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadist. Menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank Umum Syariah 
adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran (UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah).  
Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat 
dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu produk penyaluran dana  (financing), 
produk penghimpunan dana (funding) dan produk jasa (service). Dalam 
penyaluran dananya pada nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syariah 
terbagi ke dalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan penggunaannya, 
yaitu (karim, 2013):  
1. pembiayaan dengan prinsip jual-beli 
2. pembiayaan dengan prinsip sewa 
3. pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
4. pembiayaan dengan prinsip akad pelengkap 
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil 
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(Haris, 2015). Pengertian pembiayaan lain adalah transaksi penyediaan dana dan 
atau barang serta fasilitas lainnya kepada mitra yang tidak bertentangan dengan 
syariah dan standar akuntansi perbankan syariah (Karim, 2013) 
Berdasarkan tujuan penggunaan dana oleh nasabah dari pembiayaan bank 
syariah, pembiayaan dapat digolongkan dalam beberapa jenis pembiayaan. 
Pembagian ini digunakan untuk mempermudah dalam menganalisa pemberian 
pembiayaan dan menentukan jenis akad yang akan digunakan, produk-produk 
pembiayaan tersebut yaitu pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi 
(Ascarya, 2013). 
1. Pembiayaan Modal Kerja  
Berdasarkan akad yang digunakan dalam produk pembiayaan syariah, jenis 
pembiayaan modal kerja dapat dibagi menjadi 5 macam yaitu mudharabah, 
istishna, salam, murabahah, ijarah. Kemudian dalam konsep modal kerja 
mencakup tiga hal (Karim, 2013): 
a. Modal kerja   
Modal kerja adalah modal lancar yang dipergunakan untuk mendukung 
operasional perusahaan sehari-hari sehingga perusahaan dapat beroperasi secara 
normal dan lancar. 
b. Modal kerja brutto 
Modal kerja brruto merupakan keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. 
Pengertian modal kerja brutto didasarkan pada jumlah atau kuantitas dana yang 
14 
 
 
 
tertanam pada unsur-unsur aktiva lancar. Aktiva lancar merupakan aktiva yang 
sekali berputar akan kembali dalam bentuk semula. 
c. Modal kerja netto  
Modal kerja netto merupakan kelebihan aktiva lancar atas hutang lancar. 
Dengan konsep ini sejumlah tertentu aktiva lancar harus digunakan untuk 
kepentingan pembayaran hutang lancar dan tidak boleh dipergunakan untuk 
keperluan lain. 
Unsur-unsur modal kerja terdiri dari komponen-komponen alat likuid (cash), 
piutang dagang (receivable), dan persediaan (inventory) yang umum terdiri dari 
persediaan bahan baku (raw material), persediaan barang dalam proses (work In 
proses), dan persediaan jadi (finished goods). Oleh karena itu pembiayaan modal 
kerja merupakan salah satu atau kombinasi dari pembiayaan likuiditas ( cash 
financing), pembiayaan piutang (receivable financing), dan pembiayaan 
persediaan (inventory financing) (Haris 2015). 
2. Pembiayaan Investasi 
Yang dimaksud dengan investasi adalah penanaman dana dengan maksud 
untuk memperoleh imbalan/manfaat/keuntungan di kemudian hari, mencakup hal-
hal antara lain (Karim, 2013): 
a. Imbalan yang diharapkan dari investasi adalah berupa keuntungan berupa 
bentuk finansial atau uang (financial benefit). 
b. Badan Usaha umumnya bertujuan untuk memperoleh keuntungan berupa 
uang, sedangkan badan sosial dan badan-badan pemerintah lainnya lebih 
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bertujuan untuk memberikan manfaat sosial (social benefid) dibandingkan 
dengan keuntungan finansialnya. 
c. Badan-badan usaha yang mendapat pembiayaan investasi dari Bank harus 
mampu memperoleh keuntungan finansial (financial benefid) agar dapat 
hidup dan berkembang serta memenuhi kewajiban kepada Bank. 
Investasi dapat digolongkan menjadi 3 kategori, ialah (Haris, 2015):  
1) Investasi ada masing-masing komponen aktiva lancar. 
2) Investasi pada aktiva tetap atau proyek. 
3) Invetasi dalam efek atau surat berharga. 
Pembiayaan investasi dipergunakan untuk proyek-proyek yang dapat 
mendorong peningkatan ekspor, menyerap banyak tenaga kerja, mempunyai 
dampak ganda pada sektor-sektor lain (multiplier effect), meningkatkan kegiatan 
koperasi dan golongan ekonomi lemah termasuk sektor informal, serta 
memberikan social benefid (Ascarya, 2013). 
Dalam hal jika kegunaan barang atau jasa tersebut digunakan untuk 
investasi, yang harus dilihat adalah apakah pembiayaan tersebut dimaksudkan 
untuk ready stock atau goods in process. Jika untuk ready stock faktor selanjutnya 
yang harus dilihat adalah apakah barang tersebut berjangka waktu panjang atau 
tidak. Jika berjangka waktu panjang maka pembiayaan yyang diberikan bank 
adalah pembiayaan Ijarah Mutahiya Bitamlik (IMBT). Namun jika tidak 
berjangka waktu panjang, pembiayaan yang diberikan adalah murabahah. 
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2.1.2   Pengertian UMKM 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (sesuai dengan: 
pasal 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM) menerangkan 
bahwa usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 
usaha yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-
undang ini: 
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria. 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria. 
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh perseorangan atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. 
Kriteria dalam sektor UMKM adalah sebagai berikut: 
1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: memiliki kekayaan bersih 
paling banyak Rp50.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp300.000.000,00. 
2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: memiliki kekayaan bersih lebih 
dari Rp50.000.000,00 sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 tidak 
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termasuk tanah dan bangunan tempat usaha  atau memiliki memiliki hasil 
penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 sampai dengan paling banyak 
Rp2.500.000.000,00. 
3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp500.000.000,00 sampai dengan paling banyak 
Rp10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 sampai 
dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00. 
 
2.2 Pembiayaan kepada UMKM pada Bank Umum Syariah 
Menurut Rivai, dkk (2013) penyaluran pembiayaan dipengaruhi oleh 
faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi usaha bank dalam 
perhitungan dan pengalokasian dana dalam bentuk pembiayaan. Faktor eksternal 
dan faktor internal tersebut adalah: 
2.2.1 Faktor Ekternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang datang dari luar lembaga/bank 
antara lain : 
1. Kondisi Perekonomian 
Kondisi perekonomian suatu negara adalah bagaimana perkembangan 
perekonomian negara tersebut. Apabila perkembangan perekonomian berkembang 
maju pesat, berarti berdapak positif bagi dunia usaha dan pendapatan masyarakat 
akan tumbuh sehingga akan meningkatkan minat masyarakat atau perusahaan 
untuk menabung dan dampaknya tabungan masyarakat akan meningkat. Demikian 
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pula halnya bilamana perekonomian menurun, berarti akan berdampak pada 
perkembangan dunia usaha, tingkat pendapatan masyarakat tidak bertambah, 
bahkan menurun sehingga minat masyarakat atau perusahaan untuk menyimpan 
uang akan menurun. Otomatis penghimpunan dana bank pun akan menurun. 
Dalam hal ini inflasi juga termasuk ke dalam kondisi perekonomian. 
2. Kegiatan dan Kondisi Pemerintah 
Stabilitas pemerintahan dan kepastian hukum sangat berperan dalam 
menciptakan stabilitas berusaha serta jaminan dan kepastian hukum sangat 
berperan dalam menciptakan stabilitas berusaha serta jaminan dalam berusaha 
yang dibuktikan dengan kejelasan dan ketegasan peraturan dan kebijakan yang 
berlaku, baik di pemerintah pusat maupun di pemerintah daerah. 
a. Kondisi atau perkembangan pasar uang dan pasar modal 
b. Kebijakan pemerintah 
Kebijakan pemerintah seperti kebijakan fiskal, pinjaman luar negeri, beserta 
mekanisme, serta syarat-syarat lainnya sangat menentukan keberhasilan bank 
dalam menghimpun dana. Demikian pula kebijakan pemerintah di bidang 
perdagangan luar negeri (ekspor dan impor), dan lain-lain. 
3. Peraturan Bank Indonesia 
Manajemen dana sangat dipengaruhi oleh kebijakan moneter. Pengendalian 
moneter bertujuan untuk menjaga jumlah uang beredar dan tingkat suku bunga 
sedemikan rupa sehingga dapat menunjang kegiatan usaha perekonomian 
masyarakat di dalam suasana kestabilan moneter serta kemantapan neraca 
pembayaran. Di dalam pengendalian moneter, bank Indonesia melakukan operasi 
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pasar terbuka melalui instrument moneter, seperti sertifikat Bank Indonesia dan 
SBPU. Selain itu, dilakukan pula melalui pengaturan kewajiban pemeliharaan 
likuiditas minimal.   
2.2.2 Faktor Internal 
Faktor ini bersumber dari dalam bank, antara lain yaitu: 
1. Produk Bank  
Semakin banyak produk atau jasa bank (produk subtitusi) yang ditawarkan 
kepada masyarakat. Berarti bank semakin mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Apabila masyarakat semakin banyak mengenal dan menggunakan, 
dana akan masuk ke bank akan meningkat. Maka DPK juga termasuk dalam 
faktor internal. 
2. Kebijakan Suku Bunga 
Tinggi rendahnya suku bunga yang ditawarkan bank kepada nasabah akan 
sangat menentukan minat nasabah untuk menyimpan uangnya pada bank tersebut. 
Dalam hal ini semakin tinggi tingkat suku bunga, akan menarik minat masyarakat 
untuk menyimpankan dananya pada bank tersebut. 
Di bank syariah tidak ada suku bunga melainkan bagi hasil, margin maupun 
ujroh. Namun apabila margin pembiayaan tinggi juga akan mengurangi minat 
masyarakat untuk melakukan pembiayaan di bank syariah. 
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3. Kualitas Pelayanan  
Kualitas pelayanan yang diterima dan dirasakan oleh masyarakat (layanan 
prima, ramah, cermat, santun) akan mempengaruhi minat masyarakat untuk 
menggunakan jasa bank tertentu. 
4. Suasana Kantor Bank 
Suasana kantor bank yang nyaman, sejuk, bersahabat, indah, serta pelayanan 
yang hangat akan menjadikan masyarakat merasa terhormati dan tersanjung 
sehingga akan mempengaruhi minatnya untuk menyalurkan dananya pada bank 
tersebut. 
5. Lokasi Kantor  
Lokasi yang strategis, mudah dijangkau, jauh dari keramaian, serta 
lingkungan aman sangat penting artinya bagi masyarakat. 
6. Reputasi Bank 
Reputasi bank yang baik akan lebih menyakinkan pada diri masyarakat untuk 
menentukan pilihan banknya sehingga masyarakat tidak ragu untuk menyalurkan 
semua keperluan usahanya.  
Penyaluran dana kesektor UMKM lewat perbankan tentunya dipengaruhi  
oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Dari berbagai studi 
terdahulu, faktor internal yang mempengaruhi penyaluran kredit dari perbankan 
antara lain faktor rentabilitas dan profitabilitas. Sedangkan dari faktor eksternal, 
penyaluran kredit dari perbankan dipengaruhi oleh instrumen moneter. Hal inilah 
yang menjadi salah satu alasan bahwa penelitian mengenai pengaruh instrumen 
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syariah dan konvensional terhadap pembiayaan UMKM di Indonesia penting 
untuk dilakukan karena mempengaruhi tindakan perbankan konvensional maupun 
syariah dalam menyalurkan dananya ke sektor UMKM (Ramadhan & Beik, 
2013). 
 
2.3 Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK) 
DPK menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 
Mei 2004 dana yang dipercayakan oleh masyarakat Kepada bank dapat berupa 
giro, tabungan, dan deposito. Selain itu, bank akan menyalurkan kembali dana 
tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan penyaluran dana ini 
dikenal juga dengan istilah alokasi dana dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal 
dengan kredit (Suhardjo, 2016). 
Menurut Dendawijaya, dana-dana yang dihimpun dari masyarakat DPK 
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank (Destiana, 
2016).  Dana titipan adalah dana pihak ketiga pada pihak bank, yang umumnya 
berupa giro atau tabungan. Pada umumnya motivasi utama orang menitipkan dana 
pada bank adalah untuk keamanan mereka dan memperoleh keluasan untuk 
menarrik dananya kembali (Haris, 2015). 
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi 
bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 
operasinya dari sumber dana ini. Untuk memperoleh dana dari masyarakat luas 
bank dapat menggunakan tiga macam jenis simpanan (rekening). Masing-masing 
jenis simpanan memiliki keunggulan tersendiri, sehingga bank harus pandai dalam 
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menyiasati pemilihan sumber dana. Sumber dana yang dimaksud adalah simpanan 
giro, simpanan tabungan, simpanan deposito  (Kasmir, 2004) 
DPK adalah dana yang berasal dari giro, tabungan dan deposito. Prinsip 
operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakat 
adalah prinsip wadiah dan mudharabah. Dalam prinsip mudharabah, 
penyimpanan atau deposan bertindak sebagai pemilik modal dan bank sebagai 
pengelola. Dana tersebut digunakan untuk pembiayaan mudharabah. Hasil usaha 
ini akan dibagi hasilkan berdasarkan nisbah yang disepakati. Bank 
bertanggungjawab penuh terhadap kerugian yang terjadi. Peningkatan DPK akan 
mengakibatkan peningkatan jumlah pembiayaan yang mampu disalurkan oleh 
perbankan syariah (Purwidianti & Hidayah, 2014). 
 
2.4 Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 
Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang 
termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet 
(Muhammad, 2005). 
Menurut Veithzal (2008), yang dimaksud dengan NPF atau pembiayaan 
bermasalah adalah pembiayaan yang dalam pelaksanaannya belum mencapai atau 
memenuhi target yang diinginkan pihak bank seperti: pengembalian pokok atau 
bagi hasil yang bermasalah; pembiayaan yang memiliki kemungkinan timbulnya 
resiko dikemudian hari bagi bank; pembiayaan yang termasuk golongan perhatian 
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khusus, diragukan dan macet serta golongan lancar yang berpotensi terjadi 
penunggakan dalam pengembalian. 
Proses pemberian dan pengelolaan kredit yang baik diharapkan dapat 
menekan NPF sekecil mungkin, dengan kata lain tingginya NPF sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan bank-bank syariah dalam menjalankan proses 
pemberian kredit dengan baik maupun dalam hal pengelolaan kredit, termasuk 
tindakan pemantauan (monitoring) setelah kredit disalurkan dan tindakan 
pengendalian bila terdapat indikasi penyimpangan kredit maupun indikasi gagal 
bayar (Firaldi, 2013). 
Menurut Siamat dalam Prasasti (2014), Non Performing Financing (NPF) 
atau dalam bank konvensional Non Performing Loan (NPL) adalah dapat 
diartikan sebagai pembiayaan yang mengalami kesulitan dalam pengambilan 
akibat faktor kesengajaan atau faktor eksternal di luar kemampuan nasabah. 
Dengan melihat rasio ini pihak bank akan tahu seberapa besar jumlah pembiayaan 
yang mengalami kesulitan dalam pengembalian atau yang biasa disebut dengan 
pembiayaan bermasalah. Menurut Riyadi (2006) Non Performing Financing 
(NPF) dapat diukur dengan rumus : 
     
                      
                 
        
Kredit bermasalah (NPL) atau pembiayaan bermasalah (NPF)” adalah 
kredit atau pembiayaan yang memiliki kualitas kurang lancar, diragukan, atau 
macet sebagaimana dimaksud dalam ketentuan peraturan perundang-undangan 
mengenai penilaian kualitas aset bank umum dan ketentuan OJK mengenai 
penilaian kualitas aset bank umum syariah dan unit usaha syariah(www.ojk.go.id). 
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Tabel 2.1 
Kriteria Penilaian Rasio NPF 
 
Peringkat  Nilai NPF Predikat 
1 NPF < 2% Sangat Baik 
2 2 ≤ NPF < 5% Baik 
3 5% ≤ NPF < 8% Cukup Baik 
4 8% ≤ NPF < 12% Buruk 
5 NPF ≥ 12% Sangat Buruk 
 Sumber: Bank Indonesia 
 
Profil resiko pembiayaan suatu bank dapat dilihat dari resiko pembiayaan 
bermasalah Non Performing Financing (NPF). Semakin tinggi Non Performing 
Financing (NPF) semakin tinggi pula resiko yang dihadapi oleh bank. Variabel 
NPF mempunyai pengaruh yang signifikan negatif terhadap pembiayaan, artinya 
jika presentase NPF meningkat maka presentase pembiayaan yang disalurkan oleh 
bank syariah akan berkurang, dengan asumsi variabel lain tetap (Nasiruddin, 
2005).  
Non Performing Loan (NPL) atau Non Performing Financing (NPF) pada 
perbankan syariah yang tinggi dapat mengakibatkan tidak bekerjanya fungsi 
intermediasi bank secara optimal karena mengurangi atau menurunkan perputaran 
dana bank, sehingga memperkecil kesempatan bank memperoleh pendapatan. 
Apabila dana di bank berkurang maka akan pula mengurangi pembiayaan yang 
diberikan oleh bank kepada masyarakat. 
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2.5 Pengertian Inflasi 
Definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk 
menaik secara umum dan terus-menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua 
barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada 
(atau mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari harga barang-barang lain. 
Kenaikan harga-harga karena, misalnya, musiman, menjelang hari-hari besar, atau 
yang terjadi sekali saja (dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan) tidak disebut 
inflasi (Boediono, 1986). 
Ada berbagai cara untuk menggolongkan macam inflasi, dan 
penggolongan mana yang kita pilih tergantung pada tujuan kita. Penggolongan 
pertama didasarkan atas “parah” tidaknya inflasi tersebut. Di sini kita bedakan 
beberapa macam inflasi (Boediono, 1986): 
1. Inflasi ringan ( di bawah 10% setahun ) 
2. Inflasi sedang ( antara 10-30% setahun ) 
3. Inflasi berat ( antara 30-100% setahun ) 
4. Hiperinflasi ( di atas 100% setahun ) 
Penentu parah tidaknya inflasi tentu saja sangat ralatif dan tergantung pada 
“selera” kita untuk menamakannya. Dan lagi sebetulnya kita tidak bisa 
menentukan parah tidaknya suatu inflasi hanya dari sudut laju inflasi saja, tanpa 
mempertimbangkan siapa-siapa yang menanggung beban atau yang memperoleh 
keuntungan dari inflasi tersebut. Kalau seandainya laju inflasi adalah 20% dan 
semuanya berasal dari berpenghasilan rendah, maka seharusnya kita 
menamakannya inflasi yang parah. 
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Dampak dari tingginya inflasi juga dirasakan pula oleh para penabung, 
oleh kreditur atau debitur, dan oleh produsen. Dampak inflasi bagi para penbung 
ini menyebabkan orang enggan untuk menabung karena nilai mata uang semakin 
menurun. Tabungan memang menghasilkan bunga, tetapi jika tingkat inflasi 
diatas bunga, tetap saja nilai mata uang akan menurun. Bila sudah enggan 
menabung, maka dunia usaha dan investasi akan sulit untuk berkembang, karena 
berkembang, karena berkembangnya dunia usaha membutuhkan dana dari 
masyarakat yang disimpan di bank (Huda dkk, 2009). 
 
2.6 Pengertian Margin Pembiayaan 
Skema mudharabah dan musyarakah, mengintegrasikan aset pemberi 
pinjaman dan peminjam, oleh karena itu mereka memungkinkan Bank Syariah 
untuk meminjamkan secara jangka panjang untuk proyek-proyek dengan profil 
tingkat pengembalian yang lebih tinggi dengan demikian, untuk mendukung 
pertumbuhan ekonomi. Namun, sebagai Bank Syariah mencoba untuk 
menghindari ketidakpastian, skema tersebut tidak banyak digunakan. Meskipun 
ahli keuangan dan ekonomi Islam umumnya lebih menganjurkan berbagi 
untung/rugi skema atas modus lainnya perdagangan, Murabahah telah banyak 
digunakan oleh lembaga-lembaga Islam sebagai yang kebolehan adalah tanpa 
keraguan (Huda, 2012 ). 
Secara teknis, yang dimaksud dengan Margin keuntungan adalah 
presentase tertentu yang ditetapkan pertahun, perhitungan margin keuntungan 
secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, perhitungan 
margin keuntungan secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan.  
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Pada umunya, nasabah pembiayaan melakukan pembayaran secara 
angsuran. Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan atau sewa berdasarkan 
akad murabahah, salam, istishna’ dan ijarah disebut sebagai piutang. Besarnya 
piutang tergantung pada plafond pembiayaan, yakni jumlah pembiayaan (harga 
beli + harga pokok) yang tercantum didalam perjanjian pembiayaan (Karim, 
2013) 
Pendapatan margin murabahah merupakan pendapatan margin yang di 
tangguhkan yang telah dapat diakui karena telah jatuh tempo atau telah dilunasi 
piutang murabahah-nya. Besarnya margin  murabahah merupakan kesepakatan 
antara penjual dan pembeli dan dapat dihitung, antara lain atas dasar rata-rata 
biaya operasional bank ditambah dengan keuntungan wajar yang diharapkan. Jika 
pelunasan piutang murabahah dilakukan dengan mangangsur maka pendapatan 
margin murabahah diakui pada saat angsuran tersebut jatuh tempo (Haris, 2015).  
 
2.7 Hubungan Antar Variabel 
Menurut Rivai, dkk (2013) penyaluran pembiayaan dipengaruhi oleh 
faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi usaha bank dalam 
perhitungan dan pengalokasian dana dalam bentuk pembiayaan. Salah satu faktor 
ekternal tersebut adalah kondisi perekonomian, dalam contohnya yaitu inflasi. 
Kemudian faktor internal adalah faktor yang bersumber dari bank sendiri maka 
DPK, NPF, dan margin pembiayaan termasuk dalam faktor internal karena berasal 
dari dalam bank. Jadi dapat dikatakan bahwa DPK, inflasi dan margin 
pembiayaan memiliki hubungan terhadap pembiayaan kepada UMKM karena 
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termasuk dalam beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan kepada sektor UMKM. 
 
2.8 Kajian Terdahulu 
Penulis menemukan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
mengenai tema ini. Terdapat penelitian terdahulu yang juga membahas mengenai 
pembiayaan khususnya pembiayaan bagi hasil bank syariah sehingga penelitian 
tersebut dijadikan sebagai bahan referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian 
tersebut juga digunakan sebagai landasan pembanding dalam menganalisis 
pengaruh DPK, inflasi Dan Margin pembiayaan terhadap Pembiayaan kepada 
UMKM pada BUS. Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran penelitian 
CAR, ROA, NPL, 
BOPO, DPK, 
penyaluran kredit 
UMKM di 
Indonesia 
 
Widiyanti 
Muchtar Mariso 
Sjahruddin, Metode 
kuantitatif,  laporan 
tahunan publikasi 
bank yang 
diterbitkan oleh 
Bank Indonesia pada 
periode 2010-2012 
melalui website 
www.bi.go.id.  
Dari hasil penelitian 
disimpulkan 
bahwa secara 
bersama-sama CAR, 
ROA, 
NPL, BOPO dan DPK 
berdampak 
terhadap penyaluran 
kredit pada UMKM. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
CAR, ROA, NPL dan 
BOPO berpengaruh 
tidak signifikan 
terhadap penyaluran 
kredit pada UMKM. 
Hanya DPK yang 
Di sarankan Perlu 
ditambahkan 
variabel lain yaitu 
faktor ekternalnya 
29 
 
 
 
berpengaruh 
signifikan. 
Instrumen 
Moneter Syariah 
dan 
Konvensional,  
 Penyaluran Dana 
ke Sektor Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah 
(UMKM) di 
Indonesia. 
Masyitha Mutiara 
Ramadhan dan Irfan 
Syauqi Beik, metode 
kuantitatif,  time 
series bulanan 
periode Mei 2006 
sampai dengan 
Desember 2010. 
Dari (SEKI), (SPI), 
(SPSBI) dan Biro 
Pusat Statistik, dan 
Kementrian 
Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah. 
Instrumen moneter 
konvensional yang 
diwakili oleh suku 
bunga SBI dan 
instrumen moneter 
syariah yang diwakili 
oleh SBIS secara 
signifikan 
berpengaruh terhadap 
pembiayaan UMKM 
baik melalui 
perbankan syariah 
maupun perbankan 
konvensional.  
Dari jalur kredit 
perbankan 
konvensional, SBI 
memiliki hubungan 
yang negatif terhadap 
kredit UMKM. Begitu 
juga dengan SBIS 
yang memiliki 
hubungan yang 
negatif terhadap 
pembiayaan UMKM.  
Dari hasil IRF, 
guncangan moneter 
akan berpengaruh 
dengan cepat pada 
pembiayaan UMKM 
dari perbankan syariah 
dan kredit UMKM 
dari perbankan 
konvensional. 
Dari hasil FEVD, baik 
dari jalur perbankan 
syariah maupun 
perbankan 
konvensional 
instrumen yang paling 
berpengaruh adalah 
SBIS. SBI hanya 
memiliki pengaruh 
Disarankan untuk 
penelitian 
selanjutnya dapat 
menambah variabel 
lain yang belum 
digunakan seperti 
DPK dan  Margin 
pembiayaan. 
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yang kecil, yaitu 
kurang dari satu 
persen pada 
perbankan syariah dan 
konvensional.  
 
Inflasi dan BI 
Rate, Pembiayaan 
Usaha Mikro 
Kecil dan 
Menengah  
(Studi Kasus Pada 
Bank Umum 
Syariah) 
 
 Sri Delasmi Jayanti, 
Deky Anwar, 
metode kuantitatif, 
sampel 6 bank 
umum syariah,  
 
inflasi memiliki 
pengaruh yang kecil 
terhadap pembiayaan 
UMKM. BI Rate 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
pembiayaan UMKM. 
menunjukkan bahwa 
tidak bisa berpengaruh 
bersama-sama. 
Disarankan untuk 
menambah variabel 
independen yang 
diprediksi dapat 
mempengaruhi 
pembiayaan bagi 
hasil seperti inflasi 
dan regulasi 
pemerintah serta 
menambah jangka 
waktu periode 
penelitian. 
Spread tingkat 
suku bunga bank, 
Capital Adequacy 
Ratio (CAR), 
Loan to Deposit 
Ratio (LDR), dan 
Non Performing 
Loan (NPL),  
Penyaluran Kredit 
Usaha Mikro 
Kecil Menengah 
Andreani Caroline 
Barus, Marya Lu, 
metode kuantitatif,  
periode 2008–2011.  
dari 109 perusahaan 
diperoleh sebanyak 
73 perusahaan yang 
akan dijadikan 
sebagai objek 
penelitian 
secara simultan, 
Spread / tingkat suku 
bunga bank, CAR, 
LDR dan NPL secara 
bersamaan 
berpengaruh terhadap 
variabel dependen 
yaitu Kredit UMKM. 
Dan secara parsial, 
Spread / tingkat suku 
bunga bank, CAR, 
LDR, dan NPL 
memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap penyaluran 
Kredit UMKM. 
Disarankan 
penelitian 
selanjutnya 
memperluas objek 
penelitaian seperti 
seluruh BUS, UUS, 
dan BPRS yang 
terdaftar di Bank 
Indonesia dan 
menambah variabel 
independen. 
ROA, CAR, 
NPL, DPK, suku 
bunga SBI, dan 
inflasi, 
pertumbuhan 
kredit UMKM 
pada bank umum 
di Indonesia. 
 
Suhardjo, metode 
kuantitatif,  rasio 
internal perusahaan 
umum dan data 
makro tingkat suku 
bunga SBI dan 
inflasi selama 
periode Januari 2004 
sampai Desember 
2010.  
ROA, CAR, NPL, 
DPK, suku bunga SBI, 
dan inflasi secara 
simultan berpengaruh 
signifikan pada 
pertumbuhan kredit 
UKM Bank Umum di 
Indonesia. Hasil uji 
parsial menunjukkan 
bahwa ROA, 
CAR tidak 
berpengaruh 
Disarankan 
penelitian 
selanjutnya 
memperluas objek 
penelitaian seperti 
seluruh UUS, dan 
BPRS yang terdaftar 
di Bank Indonesia 
dan menambah 
variabel independen. 
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signifikan terhadap 
pertumbuhan kredit 
UKM. NPL dan 
deposito memiliki 
pengaruh positif yang 
signifikan terhadap 
pertumbuhan kredit 
UKM. Tarif bunga 
memiliki dampak 
negatif yang 
signifikan terhadap 
pertumbuhan kredit 
UKM dan inflasi 
memiliki dampak 
positif yang signifikan 
terhadap pertumbuhan 
kredit UKM 
Faktor internal 
tingkat margin 
(%) dan financing 
to deposit ratio 
(%) dan faktor 
eksternal inflasi 
(%) dan product 
domestic bruto 
(Rp), alokasi 
pembiayaan usaha 
kecil Menengah 
(studi pada bank 
syari’ah 
indonesia) 
Nurhidayah, Any 
Isvandiari, metode 
kuantitatif,  data 
laporan keuangan 
periode 2009 sd 
2013 dari Statistik 
Perbankan Syariah 
serta website bank 
umum Syariah dan 
situs-situs yang 
mendukung 
penelitian ini. 
 
ditemukan hasil 
variabel yang diteliti 
yaitu margin, inflasi 
dan produk domestik 
bruto tidak 
mempengaruhi 
pembiayaan UKM 
yang dilakukan pihak 
bank syariah. 
Sementara hanya 
variabel financial to 
deposit ratio yang 
berpengaruh terhadap 
alokasi pembiayaan 
UKM. 
Disarankan 
penelitian 
selanjutnya 
memperluas objek 
penelitaian seperti 
seluruh UUS, dan 
BPRS yang terdaftar 
di Bank Indonesia 
dan menambah 
variabel independen. 
Faktor-Faktor 
Internal (DPK, 
Permodalan, 
Profitabilitas, 
Risiko/Likuiditas, 
pembiayaan 
UMKM pada 
bank syariah di 
Indonesia. 
Rina Destiana,  
pendekatan 
kuantitatif, gabungan 
BUS dan UUS yang 
tercatat 
di website Bank 
Indonesia melalui 
Statistik Perbankan 
Syariah  
tahun 2008 sampai 
dengan bulan Juni 
tahun 2013 
 
DPK berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap pembiayaan 
UMKM pada 
bank syariah di 
Indonesia. 
Permodalan tidak 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap 
pembiayaan UMKM 
pada bank 
syariah di Indonesia. 
Profitabilitas tidak 
Di saran untuk 
menambah variabel 
independennya yaitu 
berupa faktor 
eksternal. 
32 
 
 
 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap 
pembiayaan UMKM 
pada bank 
syariah di Indonesia.  
Risiko tidak 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
UMKM pada bank 
syariah di 
Indonesia. 
Likuiditas 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
UMKM pada bank 
syariah di 
Indonesia. 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Alokasi 
Pembiayaan 
Perbankan 
Syariah (Dana 
Pihak Ketiga 
(DPK), Capital 
Adequacy Ratio 
(CAR), Non 
Performing 
Financing (NPF), 
Return On Asset 
(ROA) dan 
Tingkat Inflasi),  
 besarnya 
pembiayaan yang 
diberikan 
perbankan syariah 
untuk UMKM. 
Wida Purwidiant, 
Arini Hidayah, 
metode kuantitatif,  
Populasi dalam 
penelitian ini adalah 
seluruh bank syariah 
yang ada di 
Indonesia. 
Dana pihak ketiga 
mempunyai pengaruh 
positif signifikan 
terhadap pembiayaan 
perbankan syariah 
untuk UMKM. 
Capital Adequacy 
Ratio(CAR) tidak 
mempunyai pengaruh 
positif terhadap 
pembiayaan 
perbankan syariah 
untuk UMKM.  
Non performing 
financing mempunyai 
pengaruh positif 
terhadap pembiayaan 
perbankan syariah 
untuk UMKM.  
Return on Asset 
(ROA) tidak 
mempunyai pengaruh 
positif terhadap 
pembiayaan 
perbankan syariah 
untuk UMKM 
Di saran untuk 
menambah variabel 
independennya yaitu 
berupa faktor 
eksternal. 
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Tingkat inflasi 
mempunyai pengaruh 
positif terhadap 
pembiayaan 
perbankan syariah 
untuk UMKM.  
Sumber : dari berbagai jurnal 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 
periode penelitian, obyek penelitian dan sempel penelitian. Dalam penelitian ini 
periode penelitian yang digunakan adalah selama 4 tahun yaitu dari tahun 2014-
2017, dan obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia. Sedangkan sampel penelitian yang digunakan yaitu sebanyak 
48 (data bulanan) diambil dari Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan web BI.  
Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada 
variabel yang digunakan yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK) (X1), NPF (X2), Inflasi 
(X3), Margin (X4) pengaruh terhadap variabel dependen (Y) yaitu 
PembiayaanUMKM.   
 
2.9 Kerangka Berfikir Penelitian  
Penelitian Beik (2013) menyatakan, jika DPK mengalami penurunan maka 
akan mengakibatkan juga penurunan ketersediaan dana yang siap disalurkan oleh 
perbankan. Begitu juga sebaliknya jika DPK meningkat maka akan meningkatkan 
penyaluran dana ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Peningkatan DPK 
akan mengakibatkan peningkatan jumlah pembiayaan yang mampu disalurkan 
oleh perbankan syariah (Purwidianti & Hidayah, 2014). 
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Profil resiko pembiayaan suatu bank dapat dilihat dari resiko pembiayaan 
bermasalah Non Performing Financing (NPF). Semakin tinggi Non Performing 
Financing (NPF) semakin tinggi pula resiko yang dihadapi oleh bank. Variabel 
NPF mempunyai pengaruh yang signifikan negatif terhadap pembiayaan, artinya 
jika presentase NPF meningkat maka presentase pembiayaan yang disalurkan oleh 
bank syariah akan berkurang, dengan asumsi variabel lain tetap (Nasiruddin, 
2005).  
Dampak inflasi bagi para penbung menyebabkan orang enggan untuk 
menabung karena nilai mata uang semakin menurun. Bila sudah enggan 
menabung, maka dunia usaha dan investasi akan sulit untuk berkembang, karena 
berkembang, karena berkembangnya dunia usaha membutuhkan dana dari 
masyarakat yang disimpan di bank (Huda dkk, 2009). 
Selain DPK dan inflasi, yang berpengaruh terhadap UMKM adalah margin 
pembiayaan. Margin pembiayaan yang diberlakukan di bank syariah umumnya 
tinggi, apabila margin tinggi memang bisa membuat dana yang berada di bank 
syariah menjadi lebih banyak dan untuk disalurkan ke UMKM juga akan 
meningkat. Akan tetapi juga memiliki sisi negatif yaitu menimbulkan keengganan 
sektor UMKM untuk melakukan pembiayaan jika tingkat margin yang tinggi akan 
membebani dalam pelunasan pembiayaan dimasa yang akan datang dan hal ini 
akan mengurangi DPK di BUS menurut Nurhidayah & Isvandari (2016). 
Berdasarkan teori di atas maka kerangka berfikir digunakan sebagai acuan 
agar peneliti memiliki arah penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Kerangka berfikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diadaptasi dari penelitian Suhardjo (2016), Jayanti & Anwar (2016), Barus & Lu 
(2013), Widiyanti, dkk (2014). 
 
2.10 Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh DPK terhadap Pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia 
periode 2014-2017. 
DPK adalah Dana titipan pada pihak bank, yang umumnya berupa giro atau 
tabungan. Pada umumnya motivasi utama orang menitipkan dana pada bank 
adalah untuk keamanan mereka dan memperoleh keluasan untuk menarrik 
dananya kembali (Haris, 2015). 
(DPK) (X1) 
 
NPF (X2) 
 
Margin pembiayaan 
(X4) 
Pembiayaan kepada 
UMKM (Y) 
Inflasi (X3) 
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Semakin tinggi DPK maka semakin besar pula sumber daya finansial yang 
dapat digunakan untuk keperluan pengembangan usaha dan mengantisipasi 
potensi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit. Tingkat kecukupan 
modal bank memiliki kaitan dengan penyaluran pembiayaan karena terdapat 
ketentuan yang disyaratkan oleh otoritas moneter terkait masalah permodalan ini. 
Hal ini telah dibuktikan oleh Widiyanti dkk (2014), Suhardjo (2016), Destiani 
(2016) dan Purwidianti (2014) menunjukkan bahwa DPK berpengaruh signifikan 
positif terhadap pembiayaan kepada UMKM. Maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah :  
H1 : DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan kepada UMKM pada BUS. 
2. Pengaruh NPF Terhadap Pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia 
periode 2014-2017. 
Profil resiko pembiayaan suatu bank dapat dilihat dari resiko pembiayaan 
bermasalah Non Performing Financing (NPF). Semakin tinggi Non Performing 
Financing (NPF) semakin tinggi pula resiko yang dihadapi oleh bank. Variabel 
NPF mempunyai pengaruh yang signifikan negatif terhadap pembiayaan, artinya 
jika presentase NPF meningkat maka presentase pembiayaan yang disalurkan oleh 
bank syariah akan berkurang, dengan asumsi variabel lain tetap (Nasiruddin, 
2005).  
menurut penelitian Purwidianti & Hidayah (2014) Non Performing Financing 
(NPF) pada perbankan syariah yang tinggi dapat mengakibatkan tidak bekerjanya 
fungsi intermediasi bank secara optimal karena mengurangi atau menurunkan 
perputaran dana bank, sehingga memperkecil kesempatan bank memperoleh 
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pendapatan. Apabila dana di bank berkurang maka akan pula mengurangi 
pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada masyarakat.  
Hasil penelitian (Bakti, 2017) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif 
signifikan terhadap pembiayaan kepada UMKM pada bank syariah. Maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
H2 : NPF berpengaruh negatif terhadap pembiayaan kepada UMKM pada BUS 
3. Pengaruh Inflasi Terhadap Pembiayaan kepada UMKM pada BUS di 
Indonesia periode 2014-2017. 
Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum 
dan terus-menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut 
inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan 
kenaikan) sebagian besar dari harga barang-barang lain. Kenaikan harga-harga 
karena, misalnya, musiman, menjelang hari-hari besar, atau yang terjadi sekali 
saja (dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan) tidak disebut inflasi (Boediono, 
1986). 
Ketika terjadi inflasi yang tinggi maka nilai riil uang akan turun keadaan 
tersebut mengakibatkan masyarakat lebih suka menggunakan uangnya untuk 
spekulasi antara lain dengan membeli harta tetap seperti tanah dan bangunan. Hal 
ini akan merugikan perbankan karena nasabah berpotensi melakukan penarikan 
uang dari perbankan (Anwar, 2016). Bila hal ini berlangsung terus menerus, maka 
akan mengurangi modal bank syariah sehingga akan berpengaruh terhadap 
kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan berbasis bagi hasil. Oleh 
karena itu Inflasi dapat mempengaruhi volume pembiayaan kepada UMKM. 
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Hasil penelitian Suhardjo (2016) dan Jayanti & Anwar (2016) hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan kepada UMKM. Sedangkan dalam penelitian Prasasti Nurhidayah & 
Isvandari (2016) dan Purwidianti & Hidayah (2014) menunjukkan bahwa Inflasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan kepada UMKM pada bank 
syariah. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
H3 : Inflasi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan kepada UMKM pada BUS 
4. Pengaruh Margin pembiayaan Terhadap Pembiayaan kepada UMKM pada 
BUS di Indonesia periode 2014-2017. 
Margin adalah presentase tertentu yang ditetapkan pertahun, perhitungan 
margin keuntungan secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 
hari, perhitungan margin keuntungan secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 
bulan (Karim, 2013).  
Seperti  penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah & Isvandari (2016), 
menunjukkan bahwa Margin pembiayaan tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
kepada UMKM. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
H4 : Margin pembiayaan berpengaruh negatif terhadap pembiayaan kepada 
UMKM pada BUS. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai 
selesai tersusunnya laporan penelitian. Yaitu dari Bulan November 2018 sampai 
dengan selesai. Unit analisis penelitian ini adalah BUS di Indonesia. Data 
diperoleh dari laporan Statistik Perbankan Syariah Indonesia bagian data BUS 
yang dipublikasikan oleh OJK periode 2014-2017 dan www.bi.go.id. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif, metode kuantitatif merupakan metode menguji teori-teori 
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time series yang bersifat 
kuantitatif yaitu dalam bentuk angka-angka. Variabel-variabel ini diukur 
(biasanya dengan instrumen penelitian), sehingga data yang terdiri dari angka-
angka dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh DPK, inflasi, NPF, 
margin pembiayaan terhadap pembiayaan kepada UMKM BUS di Indonesia, 
dengan melakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan serta menggunakan 
analisis statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data 
DPK, inflasi, margin pembiayaan dan pembiayaan kepada UMKM yang diperoleh 
dari laporan Statistik Perbankan Syariah dari OJK dan www.bi.go.id. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sempel 
3.3.1 Populasi  
 
Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah 
penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer dipakai untuk 
menyebut serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan waktu 
serta dengan kualitas tertentu yang akan diamati atau diteliti (Supardi, 2005). 
Populasi dalam penelitian ini adalah Statistik laporan keuangan bulanan 
BUS di Indonesia yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2017 
dan inflasi dari web BI selama 4 tahun mulai dari bulan Oktober 2014 sampai 
dengan bulan Desember  yaitu sebanyak 39 sampel (data bulanan). Dengan 
jumlah BUS sampai dengan Desember 2017 adalah 12 bank (www.ojk.go.id). 
3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah untuk mengetahui sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh, yang termasuk dalam teknik non probability sampling. Sampling 
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 
yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2015). 
Sampel yang diambil menggunakan semua jumlah populasi yang ada yaitu 
laporan keuangan BUS di Indonesia tahun 2014-2017. Dengan variabel DPK, 
Margin pembiayaan dan Pembiayaan kepada UMKM yang diperoleh dari data 
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Statistik Perbankan Syariah (OJK) yaitu laporan keuangan bulanan BUS serta data 
Inflasi yang berasal dari web BI dari Oktober 2014 sampai dengan Desember 
2017 sebanyak 39 sampel (data). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah serangkaian informasi, bukti-bukti, atau keteranga-keterangan 
atas suatu objek yang memiliki karakteristik tertentu (Teguh, 2014). Adapun data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder (time series), yaitu 
berupa data kuantitatif. Semua data diambil dalam bentuk laporan bulanan dalam 
jangka waktu empat tahun, yaitu dari Januari 2014 sampai dengan Desember 2017 
yang diperoleh dari laporan Statistik Perbankan Syariah (SPS) di OJK dan web 
BI. 
3.4.1 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Jadi sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel 
merupakan bagian dari populasi yang dijadikan penelitian (Sugiyono, 2015). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan BUS 
karena pembiayaan kepada UMKM yang diberikan oleh BUS cenderung menurun 
selama 4 tahun terakhir ini. Yang berupa Statistik laporan keuangan bulanan BUS 
di Indonesia yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2017 dan 
inflasi dari web BI selama 4 tahun mulai dari bulan Oktober 2014 sampai dengan 
bulan Desember  yaitu sebanyak 39 sampel (data bulanan). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.5.1 Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan 
laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Data yang 
diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal dari jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis. 
3.5.2 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian yaitu dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan bulanan yang terdapat pada laporan 
keuangan publikasi Statistik Perbankan Syariah BUS yang berasal dari OJK dan 
web BI periode 2014-2017. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). 
Variabel dependen dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2008). Pada penelitian ini 
variabel dependen yang digunakan adalah Pembiayaan kepada UMKM (Y). 
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang menjadi dasar dari perkiraan 
atau estima atau variabel independen adalah variabel yang memengaruhi variabel 
lain (Sanusi, 2011). Pada variabel ini, variabel independen yang digunakan adalah 
DPK, Inflasi, NPF,  dan Margin Pembiayaan.  
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah bagian yang mendefinisikan sebuah 
konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator) 
dari sebuah konsep/variabel (Noor, 2012). Definisi masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut : 
3.7.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pembiayaan kepada 
UMKM pada BUS di Indonesia. Pembiayaan kepada UMKM ada dua yaitu modal 
kerja dan investasi. Jadi pembiayaan ini merupakan jumlah keseluruhan 
pembiayaan UMKM yang berupa modal kerja dan investasi yang disalurkan oleh 
BUS. 
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3.7.2 Variabel Independen 
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2008). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah : 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK)  
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah Dana titipan pada pihak bank, yang 
umumnya berupa giro atau tabungan. Pada umumnya motivasi utama orang 
menitipkan dana pada bank adalah untuk keamanan mereka dan memperoleh 
keluasan untuk menarrik dananya kembali (Haris, 2015).  
Penelitian ini menggunakan data DPK diperoleh dari data Statistik Perbankan 
Syariah yaitu laporan keuangan bulanan BUS yang dipublikasikan oleh OJK 
periode 2014-2017. 
2. Non Performing Financing (NPF) 
kredit bermasalah (NPL) atau pembiayaan bermasalah (NPF)” adalah kredit 
atau pembiayaan yang memiliki kualitas kurang lancar, diragukan, atau macet 
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai 
penilaian kualitas aset bank umum dan ketentuan OJK mengenai penilaian 
kualitas aset bank umum syariah dan unit usaha syariah (www.ojk.go.id). 
Penelitian ini menggunakan data NPF diperoleh dari data Statistik Perbankan 
Syariah yaitu laporan keuangan bulanan BUS yang dipublikasikan oleh OJK 
periode 2014-2017. 
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3. Inflasi 
Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum 
dan terus-menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut 
inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan 
kenaikan) sebagian besar dari harga barang-barang lain. Kenaikan harga-harga 
karena, misalnya, musiman, menjelang hari-hari besar, atau yang terjadi sekali 
saja (dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan) tidak disebut inflasi (Boediono, 
1986). 
Penelitian ini menggunakan data Inflasi yang diperoleh dari data web BI 
bulanan yang dipublikasikan oleh BI periode 2014-2017. 
4. Margin Pembiayaan 
Margin adalah presentase tertentu yang ditetapkan pertahun, perhitungan 
margin secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, 
perhitungan margin secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan (Karim, 
2013). 
Penelitian ini menggunakan data rata-rata margin pembiayaan yang diperoleh 
dari data Statistik Perbankan Syariah yaitu laporan keuangan bulanan BUS yang 
dipublikasikan oleh OJK periode 2014-2017. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
 
Teknik pengujian yang digunakan untuk menguji pengaruh DPK, Inflasi 
dan Margin pembiayaan terhadap Pembiayaan kepada UMKM pada BUS di 
Indonesia periode 2014-2017 menggunakan analisis regresi dengan data sekunder 
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time series, yaitu data yang dikumpulkan dan diamati atas rentang waktu tertentu 
(Tanjung & Devi, 2013). Sebelum dilakukan uji regresi, terlebih dahulu dilakukan 
uji asumsi klasik yang bertujuan memberikan kepastian data dalam penelitian ini 
layak untuk dianalisis. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, perlu dilakukan uji asumsi 
klasik dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut 
menyimpang dari asumsi-asumsi klasik, yang terdiri dari: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat (dependen) dan variabel bebas (independen) mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi 
normal. Jika residual data tidak berdistribusi normal maka kesimpulan statistik 
menjadi tidak valid atau bias (Temalagi, 2013). Terdapat dua cara untuk 
mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik 
dan uji statistik. 
Pengujian sebuah hipotesi, data harus terdistribusi normal. Winarno (2009) 
terdapat dua cara untuk menguji  normalitas dalam software Eviews, yaitu dengan 
histogram dan uji Jarque-Bera. Terdapat dua cara untuk melihat apakah data 
terdistribusi normal. Pertama, jika nilai Jarque-Bera < 2,maka data sudah 
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terdistribusi normal. Kedua, jika probabilitas > nilai signifikansi 5%, maka data 
sudah terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas yaitu adanya hubugan linear yang sempurna atau pasti 
diantara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model regreasi ganda. 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Cara umum yang 
digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya problem multikolinearitas 
adalah dengan melihat nilai VIF (Variance Infletion Factor). Jika VIF < 10 maka 
tidak terjadi gejala multikolinearitas (Temalagi, 2013). 
Menurut Gujarati (2013), jika koefisien korelasi antarvariabel bebas lebih dari 
0,8 maka dapat disimpulkan bahwa model mengalami masalah multikolinearitas. 
Sebaliknya, koefisien korelasi kurang dari 0,8 maka model bebas dari 
multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear 
antara variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Menurut Temalagi (2013) Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu 
pengamatan ke pengamatan yang lainnya dalam model regresi linier. Model 
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regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Problem autokorelasi sering 
ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time series. 
Cara untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi adalah dengan Uji Durbin-
Watson. Uji Durbin-Watson, merupakan salah satu uji yang banyak digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi. Untuk mendeteksi gejala 
autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan 
sebagai berikut :  
a. 0 < d < dL   Ada Autokorelasi Positif 
b. dL< d < dU   Tidak Dapat Diputuskan 
c. dU< d < 4- dU  Tidak Ada Autokorelasi 
d. 4- dU< d < 4- dL  Tidak Dapat Diputuskan 
e. 4- dL< d < 4   Ada Autokorelasi Negatif 
Sumber : Widarjono, 2013 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
yang tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2011). 
Gejala Heterokedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila masing-
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masing nilai prob variabel bebas lebih besar dari absolut residual (α = 0,05) maka 
dalam model regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas (Sanusi, 2011). 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R
2
) adalah salah satu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan presentase variasi nilai variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 
2011).  
Semakin besar nilai R² (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik. 
Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah nilai R² selalu positif karena 
merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. Jika 0 ≤ R² ≤ 1. R² = 0, yang berarti tidak 
ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk 
meramalkan Y. R² = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara 
sempurna. Uji ini digunakan untuk menguji goodness-fit dari model regresi 
dimana untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat maka dapat dilihat dari nilai adjusted R2 (Widarjono, 
2013). 
2. Uji F Statistik 
Menurut Temalagi (2013) Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 
variabel bebas (variabel independen) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel terikat (variabel dependen) pada tingkat signfikansi 0.05 (5%). Jika p-
value (Fstatistik) lebih kecil dari α (α = 5% atau 0,05) maka seluruh variabel 
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bebas secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikatnya. Cara lain untuk menguji signifikan uji F adalah dengan 
membandingkan F statistik dengan F tabel. Jika F statistik > F tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen.  
Keputusan menolak atau menerima H0 didasarkan pada Fhitung lebih besar > 
dari Ftabel, maka H0 ditolak yang berarti secara bersama-sama variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya jika Fhitung lebih kecil < dari Ftabel, 
maka H0 diterima yang berarti secara bersama-sama variabel independen tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
3.8.3  Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis data regresi linier berganda digunakan karena dalam penelitian ini 
terdiri lebih dari satu variabel bebas dan hanya ada satu variabel terikat. Analisis 
regresi linier berganda adalah alat yang dapat digunakan untuk memprediksi 
permintaan dimasa akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui 
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) tehadap satu variabel tak 
bebas (dependent) (Siregar, 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 
(independen) Dana Pihak Ketiga (DPK), Inflasi, NPF dan Margin pembiayaan 
terhadap variabel tak bebas (dependen) yaitu pembiayaan UMKM pada BUS di 
Indonesia periode 2014-2017. Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut : 
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Y  = α+β1X1─β2X2─β3X3─β4X4+e 
Keterangan : Y   = Variabel dependen (Pembiayaan Bagi Hasil) 
α    = Konstanta 
β    = Koefisien Variabel Independen 
X1  = DPK 
X2  = NPF 
X3   = Inflasi 
X3  = Margin Pembiayaan 
e    = error 
3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas (independen) secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011). Uji signifikansi secara parsial digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian (Sanusi, 2011). Pengujian ini menggunakan 
level of significant (α) 0,05. 
Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen dengan menganggap variabel lain 
bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan syarat :  
a. Bila Thitung < Ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa secara 
parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen  
b. Bila Thitung > Ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa secara 
parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas signifikansi denga 
ketentuan sebagai berikut(Widarjono, 2013): 
a. Jika nilai probabilitas signifikansi (ρ) < tingkat signifikansi α = 0,05 maka H0 
ditolak. 
b. Jika nilai probabilitas signifikansi (ρ) > tingkat signfikansi α = 0,05 maka H0 
diterima. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah BUS 
 
Inisiatif pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada tahun 1980 melalui 
diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam.  Sebagai uji 
coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam skala yang relatif terbatas di 
antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta 
(Koperasi Ridho Gusti).  
Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja 
untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18 – 20 Agustus 1990, 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan 
perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian 
dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 – 25 
Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja 
pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim 
Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi 
dengan semua pihak yang terkait.  
Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirilah bank 
syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), yang 
sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1 Nopember 1991. Sejak tanggal 1 
Mei 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal awal sebesar Rp 
106.126.382.000,- 
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Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belumlah 
memperolehperhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan nasional. 
Landasanhukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu hanya 
diakomodir dalam salah satu ayat tentang "bank dengan sistem bagi hasil"pada 
UU No. 7 Tahun 1992; tanpa rincianlandasan hukum syariah serta jenis-jenis 
usaha yang diperbolehkan.  
Pada tahun 1998, pemerintah dan DewanPerwakilan Rakyat melakukan 
penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebutmenjadi UU No. 10 Tahun 1998, yang 
secara tegas menjelaskan bahwaterdapat dua sistem dalam perbankan di tanah air 
(dual banking system),yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan 
syariah. Peluang ini disambut hangat masyarakat perbankan, yang ditandai dengan 
berdirinya beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah Mandiri, 
Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Jabar dan 
BPD Aceh dll. 
Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan kepastian 
hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, seperti: (i) UU No.21 
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; (ii) UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (sukuk); dan (iii) UU No.42 tahun 2009 tentang 
Amandemen Ketiga UU No.8 tahun 1983 tentang PPN Barang dan Jasa.  Dengan 
telah diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri perbankan 
syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan 
mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan progres 
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perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata pertumbuhan aset lebih 
dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan peran industri 
perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan semakin 
signifikan. Lahirnya UU Perbankan Syariah mendorong peningkatan jumlah BUS 
dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu kurang dari dua tahun 
(2009-2010). 
Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di Indonesia, Per 
30 September 2017, industri perbankan syariah terdiri dari 13 Bank Umum 
Syariah yaitu: PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Victoria Syariah, Bank 
BRI Syariah, B.P.D. Jawa Barat Banten Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Syariah 
Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank Panin Syariah, PT. Bank Syariah 
Bukopin, PT. BCA Syariah, PT. Maybank Syariah Indonesia, PT Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional Syariah, Bank Aceh. 
4.1.2. Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah (BUS) 
Menurut pasal 19 ayat (1) Undang-undang Perbankan Syariah 2008, 
kegiatan (BUS) meliputi  : 
a. Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad wadi'ah atau 
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah 
b. Menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa Deposito, Tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad mudharabah 
atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah 
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c. Menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad mudharabah, Akad 
musyarakah, atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah 
d. Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah, Akad salam, Akad 
istishna', atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah 
e. Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad qardh atau Akad lain yang tidak 
bertentangan dengan Prinsip Syariah 
f. Menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak 
kepada Nasabah berdasarkan Akad ijarah dan/atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiya bittamlik atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 
Prinsip Syariah 
g. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad hawalah atau Akad lain 
yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah 
h. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan Prinsip 
Syariah  
i. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak 
ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan Prinsip 
Syariah, antara lain, seperti Akad ijarah, musyarakah, mudharabah, 
murabahah, kafalah, atau hawalah  
j. Membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang diterbitkan oleh 
pemerintah dan/atau Bank Indonesia  
k. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau antarpihak ketiga berdasarkan Prinsip 
Syariah 
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l. Melakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu Akad 
yang berdasarkan Prinsip Syariah  
m. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 
berdasarkan Prinsip Syariah 
n. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan Nasabah berdasarkan Prinsip Syariah 
o. Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan Akad wakalah  
p. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan Prinsip 
Syariah dan  
q. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan di 
bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah dan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Menurut pasal 20 ayat (1) dalam undang-undang perbankan syariah 2008, 
Selain melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1), 
Bank Umum Syariah dapat pula:  
1. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan Prinsip Syariah,  
2. penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau lembaga keuangan yang 
melakukan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah,  
3. penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan pembiayaan 
berdasarkan Prinsip Syariah, dengan syarat harus menarik kembali 
penyertaannya 
4. bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan Prinsip 
Syariah 
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5.  melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan dengan 
Prinsip Syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pasar 
modal  
6. menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan Prinsip 
Syariah dengan menggunakan sarana elektronik. 
4.1.3 Perkembangan BUS 
Pasca Undang-Undang (UU) perbankan syariah terjadi pertumbuhan 
sampai 120% atau meningkat 6 BUS dari 5 menjadi 11 BUS dan sampai 2017 
tercatat 13 BUS yang di awasi oleh OJK. Diantara BUS yang muncul pasca UU 
perbankan syariah tersebut, sebagian diantaranya berdiri melalui mekanisme spin-
off yang memang diperbolehkan dan diatur oleh UU Perbankan Syariah, seperti 
Bank Syariah BRI, Bank Syariah BNI dan Bank  Syariah Bukopin. Artinya, UU 
Perbankan Syariah yang mengatur spin-off memang mendukung akselerasi 
pertumbuhan bank syariah.  Kemudian, jumlah Unit Usaha Syariah (UUS) yang 
meningkat pra UU perbankan syariah sebanyak 8 UUS, pasca UU perbankan 
syariah menurun dari 27 UUS menjadi 23 UUS. Hal ini wajar  karena memang 
sebagian UUS berubah menjadi BUS. 
Menurut Iman Hilman, dkk, Di Indonesia prospek perbankan syariah 
makin cerah dan menjanjikan. Bank syariah di negeri ini, diyakini akan terus 
tumbuh dan berkembang di masa depan. Perbankan syariah dapat dikategorikan 
sebagai jenis industri baru yang mempunyai daya tarik cukup tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya pemain baru yang bermain, tidak hanya dalam bentuk bank 
umum dan Bank Pembiayaan Rakyar Syariah (BPRS), tetapi juga dalam bentuk 
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UUS (Nofinawati, 2015). Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan penulis 
paparkan perkembangan kelembagaan dan kinerja perbankan umum syariah di 
Indonesia sebagai berikut : 
Gambar 4.1 
Pembiayaan kepada UMKM (miliyar Rupiah) 
 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK (Data diolah) 
Pembiayaan kepada UMKM adalah pembiayaan yang disalurkan kepada sektor 
UMKM. Berdasarkan grafik 4.1 di atas dapat dilihat bahwa Pembiayaan UMKM 
yang disalurkan oleh BUS di Indonesia dari tahun 2014 hingga 2017 cenderung 
mengalami fluktuatif.  
Gambar 4.2 
DPK (miliyaran rupiah) 
 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK (Data diolah) 
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DPK adalah Dana titipan pada pihak bank, yang umumnya berupa giro 
atau tabungan. Pada umumnya motivasi utama orang menitipkan dana pada bank 
adalah untuk keamanan mereka dan memperoleh keluasan untuk menarrik 
dananya kembali (Haris, 2015). Berdasarkan grafik 4.2 di atas menunjukkan 
bahwa (DPK) dari tahun 2014-2017 mengalami peningkatan).  
Gambar 4.3 
Non Performing Finaning (NPF) (miliyaran) 
 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK (Data diolah) 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 
Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang 
termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet 
(Muhammad, 2005). Berdasarkan grafik 4.3 di atas terlihat bahwa Non 
Performing Financing (NPF) cenderung mengalami peningkatan dan penurunan 
(fluktuatif).  
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Gambar 4.4 
Inflasi (%) 
 
 
Sumber : www.bi.go.id (Data diolah) 
Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum 
dan terus-menerus. Berdasarkan Grafik 4.4 di atas telihat bahwa inflasi cenderung 
mengalami peningkatan dan penurunan (fluktuatif). Namun jika dilihat lagi dari 
tahin 2014-2017 banyak mengalami penurunan dibandingkan dengan kenaikan. 
Grafik 4.5 
Margin Pembiayaan (%) 
 
 
Sumber : www.bi.go.id (Data diolah) 
Margin adalah presentase tertentu yang ditetapkan pertahun, perhitungan 
margin secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, 
perhitungan margin secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan (Karim, 
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2013). Berdasarkan Grafik 4.5 di atas telihat bahwa margin pembiayaan 
cenderung mengalami peningkatan dan penurunan (fluktuatif) mulai dari tahun 
2014-2017.   
 
4.2  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Semua data yang digunakan dalam analisis ini merupakan data sekunder 
deret waktu (time series) yang berbentuk laporan bulanan dari periode Oktober 
2014 sampai Desember 2017. Penelitian ini mengenai penyaluran pembiayaan 
kepada UMKM yang diberikan oleh Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 
sebagai varaibel dependen (Variabel terikat). Sedangkan variabel independen 
terdiri dari DPK, inflasi, margin pembiayaan. 
Variabel dependen pembiayaan kepada UMKM dan variabel independen 
DPK, NPF, inflasi, margin pembiayaan dalam penelitian ini diolah atau 
ditransformasikan terlebih dahulu ke dalam bentuk Ln (Logaritma Natural). 
Menurut Algifari (2011), untuk menstandarkan data yang dikarenakan data 
memiliki satuan yang berbeda agar menjadi sama, maka model kemudian 
ditransformasikan ke dalam bentuk persamaan logaritma natural (Ln) pada 
prinsipnya model ini merupakan hasil transformasi dari suatu model tidak linier 
menjadi model linier, dengan jalan membuat model dalam bentuk logaritma.  
Sedangkan alat pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan Microsoft Excel 2010 dan Eviews 10 untuk mempercepat 
perolehan hasil yang dapat menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti, 
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dengan metode analisis secara ekonometrik. Adapun hasil dan analisis dari uji 
yang sudah dilakukan, yaitu : 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen) mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya 
berdistribusi normal. Jika residual data tidak berdistribusi normal maka 
kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau bias (Temalagi, 2013). Uji 
normalitas dapat dilihat dengan dua cara untuk menguji  normalitas dalam 
software Eviews, yaitu dengan histogram dan uji Jarque-Bera. Terdapat dua cara 
untuk melihat apakah data terdistribusi normal. Pertama, jika nilai Jarque-Bera < 
2,maka data sudah terdistribusi normal. Kedua, jika probabilitas > nilai 
signifikansi 5%, maka data sudah terdistribusi normal. 
Gambar 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
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Sumber : Data statistik yang diolah, 2019. 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas untuk pengaruh DPK, NPF, 
inflasi, margin pembiayaan tehadap pembiayaan UMKM pada tabel 4.6 
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menunjukan nilai probability 0,23 > 0,05 (5%) berarti sebaran data dalam 
penelitian ini normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Cara umum 
yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya problem 
multikolinearitas adalah dengan melihat nilai VIF (Variance Infletion Factor). 
Jika nilai  VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas (Temalagi, 2013). 
Tabel 4.1 
Uji Multikolinearitas VIF 
 
 
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    DPK  0.016942  166880.9  2.652758 
NPF  0.010080  76225.58  1.641370 
INFLASI  8.14E-05  18.35742  1.809820 
MARGIN  0.000276  795.0559  1.012862 
C  41.67727  380097.6  NA 
    
    Sumber : Data statistik yang diolah, 2019. 
Tabel 4.2 
Uji Multikolinearitas correlation 
 
 Y DPK NPF INFLASI MARGIN 
            
Y  1.000000 -0.020568  0.358498  0.310553 -0.143816 
DPK -0.020568  1.000000 -0.583494 -0.635448  0.096192 
NPF  0.358498 -0.583494  1.000000  0.201078 -0.008459 
INFLASI  0.310553 -0.635448  0.201078  1.000000 -0.072799 
MARGIN -0.143816  0.096192 -0.008459 -0.072799  1.000000 
Sumber : Data statistik yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa nilai VIF variabel bebas  
DPK = 2,652, NPF =1,641, inflasi = 1,809 dan margin pembiayaan =1,012. Dari 
VIF diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan bebas dari 
multikolinieritas karena nilai VIF < 10 (tidak terjadi multikolinieritas). 
Sedangakan tabel 4.2 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi kurang dari 0,8 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya dalam model regresi linier. Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem 
korelasi. Model regresi yang baik terbebas dari autokorelasi.  
Pendeteksian ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan Uji Durbin Watson (DW-test). 
Tabel 4.3 
Uji Autokorelasi 
 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     DPK 0.555985 0.130160 4.271568 0.0001 
NPF 0.455394 0.100401 4.535735 0.0001 
INFLASI 0.038016 0.009025 4.212488 0.0002 
MARGIN -0.022657 0.016620 -1.363201 0.1818 
C 0.247884 6.455794 0.038397 0.9696 
     
     R-squared 0.481355    Mean dependent var 31.41002 
Adjusted R-squared 0.420338    S.D. dependent var 0.085891 
S.E. of regression 0.065393    Akaike info criterion -2.497580 
Sum squared resid 0.145394    Schwarz criterion -2.284302 
Log likelihood 53.70280    Hannan-Quinn criter. -2.421058 
F-statistic 7.888870    Durbin-Watson stat 0.714041 
Prob(F-statistic) 0.000131    
     
     Sumber : Data statistik yang diolah, 2018 
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Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai 
Durbin-Watson sebesar 0,7140 dan angka D-W berada di 0 < d < dL maka Ada 
Autokorelasi Positif. Menrut Winarno (2015) karena terjadi autokorelasi maka 
dilakukan metode Cochrane-Orcutt. Eviews sudah menyediakan fasilitas untuk 
ini. Dengan cara pada data UMKM, DPK, NPF, inflasi, margin, open: as group, 
Kemudian Proc : Make Equation, Kemudian Buat persamaan regresi dengan 
AR(1) yaitu (y c dpk npf inflasi margin ar(1)). Karena pada persamaan regresi 
AR(1) masih menggandung autokorelasi maka Kemudian  masukkan kembali 
model AR(2) ke dalam persamaan yaitu (y c dpk npf inflasi margin ar(1) ar(2)).. 
Kemudian muncul hasil: 
Tabel 4.4 
Uji Autokorelasi setelah Cochrane-Orcutt 
 
     
     R-squared 0.809496    Mean dependent var 31.41002 
Adjusted R-squared 0.766479    S.D. dependent var 0.085891 
S.E. of regression 0.041506    Akaike info criterion -3.282635 
Sum squared resid 0.053405    Schwarz criterion -2.941391 
Log likelihood 72.01138    Hannan-Quinn criter. -3.160200 
F-statistic 18.81805    Durbin-Watson stat 2.083716 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Data statistik yang diolah, 2019 
Dapat dilihat tabel 4.4 nilai DW menjadi 1,890 yang berada di posisi dU< 
d < 4- dU yaitu 1,788 < 2,083 < 2,212 maka di simpulkan tidak ada autokorelasi. 
ditarik kesimpulan bahwa tidak ada atau tidak terjadi autokorelasi dalam 
penelitian ini. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
yang tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2011).  
Gejala Heterokedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila masing-
masing variabel bebas lebih besar absolut residual (α = 0,05) maka dalam model 
regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Sanusi, 2011). 
 
Tabel 4.5 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.184897 3.706854 0.859191 0.3963 
DPK -0.098074 0.074736 -1.312261 0.1982 
NPF -0.002234 0.057649 -0.038744 0.9693 
INFLASI 0.002975 0.005182 0.574053 0.5697 
MARGIN 0.007647 0.009543 0.801320 0.4285 
     
     Sumber : Data statistik yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan semua nilai variabel DPK, 
NPF, inflasi, margin pembiayaan lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga DPK, NPF, 
inflasi, margin pembiayaan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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4.2.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar prosentase pengaruh semua variabel independen tehadap variabel dependen. 
Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1) yang diperoleh maka ketepatan modelnya 
semakin baik. 
Tabel 4.6 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 
     
     R-squared 0.809496    Mean dependent var 31.41002 
Adjusted R-squared 0.766479    S.D. dependent var 0.085891 
S.E. of regression 0.041506    Akaike info criterion -3.282635 
Sum squared resid 0.053405    Schwarz criterion -2.941391 
Log likelihood 72.01138    Hannan-Quinn criter. -3.160200 
F-statistic 18.81805    Durbin-Watson stat 2.083716 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Data statistik yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.6. di atas diketahui nilai  adjusted R-squared sebesar 
0, 766 atau 76,6%. Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang 
terdiri dari DPK, NPF, inflasi dan Margin pembiayaan dalam menjelaskan 
variabel dependen yaitu pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia 
tahun 2014-2017 sebesar 76,6%, sisanya (100% - 76,6% = 23,4%) dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Uji F Statistik 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas (variabel 
independen) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat (variabel 
dependen) pada tingkat signfikansi 0.05 (5%). Jika p-value (Fstatistik) lebih kecil 
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dari α (α = 5% atau 0,05) maka seluruh variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya. 
 
Tabel 4.7 
Uji F Statistik 
 
     
     R-squared 0.809496    Mean dependent var 31.41002 
Adjusted R-squared 0.766479    S.D. dependent var 0.085891 
S.E. of regression 0.041506    Akaike info criterion -3.282635 
Sum squared resid 0.053405    Schwarz criterion -2.941391 
Log likelihood 72.01138    Hannan-Quinn criter. -3.160200 
F-statistic 18.81805    Durbin-Watson stat 2.083716 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Data statistik yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa hasil uji F dapat dilihat 
dari nilai p-value (F-statistik) yaitu diperoleh nilai sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,05. Jika p-value (Fstatistik) lebih kecil dari α (α = 5% atau 0,05) maka seluruh 
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikatnya.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel DPK, NPF, inflasi dan margin pembiayaan secara bersama-sama atau 
simultan  terhadap pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia periode 
2014-2017. 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah pengembangan dari regresi linier 
sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk memprediksi 
permintaan dimasa akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui 
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) tehadap satu variabel tak 
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bebas (dependent) (Siregar, 2013). Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk menganalisis pengaruh variabel DPPK, NPF, inflasi dan Margin terhadap 
variabel terikat yaitu pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia tahun 
2014-2017. Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.263008 20.89965 0.395366 0.6953 
DPK 0.467334 0.607846 0.768837 0.4478 
NPF 0.277315 0.059637 4.650028 0.0001 
INFLASI -0.006522 0.014912 -0.437362 0.6649 
MARGIN -0.006325 0.007102 -0.890491 0.3801 
AR(1) 0.822410 0.227504 3.614930 0.0011 
AR(2) 0.137747 0.288117 0.478095 0.6359 
SIGMASQ 0.001369 0.000380 3.602725 0.0011 
     
     
Sumber : Data statistik yang diolah, 2019. 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas persamaan regresi linear berganda dapat 
disusun sebagai berikut : 
Y = 8,263+ 0,467 X1+ 0,277 X2 – 0,006 X3 – 0,006 X4 + [AR(1) = 0,822, 
AR(2)= 0,137,UNCOND] 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas dapat 
diinterprestasikan beberapa hal sebagai berikut :  
1. Konstanta (α) bernilai positif sebesar 8.263, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila DPK, NPF, inflasi, dan margin pembiayaan jika dianggap konstan 
(0), maka nilai pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia periode 
2014-2017 sebesar 8,263. 
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2. Koefisien regresi variabel DPK bernilai positif sebesar 0,467. Hal ini berarti 
bahwa jika DPK ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel NPF, 
inflasi dan margin pembiayaan dianggap konstan, maka akan meningkatkan 
nilai pembiayaan kepada UMKM pada Bank BUS di Indonesia periode 2014-
2017 sebesar 0,467. 
3. Koefisien regresi variabel NPF bernilai positif sebesar 0,277. Hal ini berarti 
bahwa jika NPF ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel DPK, 
inflasi dan margin pembiayaan dianggap konstan, maka akan meningkatkan 
nilai pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia periode 2014-2017 
sebesar 0,277. 
4. Koefisien regresi variabel inflasi bernilai negatif sebesar - 0,006. Hal ini 
berarti bahwa jika inflasi ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
DPK, NPF dan margin pembiayaan dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia 
periode 2014-2017 sebesar- 0,006. 
5. Koefisien regresi variabel margin pembiayaan bernilai negatif sebesar 
─0,006. Hal ini berarti bahwa jika margin pembiayaan ditingkatkan satu 
satuan dengan catatan variabel DPK, NPF dan inflasi dianggap konstan, maka 
akan menurunkan nilai pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia 
periode 2014-2017 sebesar  –0,006. 
4.2.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing 
variabel independen yang terdiri dari DPK, NPF, inflasi dan margin pembiyaan 
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terhadap variabel dependen yaitu pembiayaan kepada UMKM. Uji ini dilakukan 
dengan syarat :  
c. Bila Thitung < Ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa secara 
parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen  
d. Bila Thitung > Ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa secara 
parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.9 
Uji t 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.263008 20.89965 0.395366 0.6953 
DPK 0.467334 0.607846 0.768837 0.4478 
NPF 0.277315 0.059637 4.650028 0.0001 
INFLASI -0.006522 0.014912 -0.437362 0.6649 
MARGIN -0.006325 0.007102 -0.890491 0.3801 
AR(1) 0.822410 0.227504 3.614930 0.0011 
AR(2) 0.137747 0.288117 0.478095 0.6359 
SIGMASQ 0.001369 0.000380 3.602725 0.0011 
     
     Sumber : Data statistik yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dari Uji hipotesis (Uji t) dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
1. Variabel DPK diperoleh nilai thitung sebesar 0,768 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,447, jika dibandingkan dengan ttabel (2,022) maka 0,768 < 2,022 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,447 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H1 ditolak, artinya DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
kepada UMKM pada BUS di Indonesia periode 2014-2017. 
2. Variabel NPF diperoleh nilai thitung sebesar 4,650 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (2,022) maka 4,650 > 2,022 
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dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H2 diterima, artinya NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
kepada UMKM pada BUS di Indonesia periode 2014-2017. 
3. Variabel inflasi diperoleh nilai thitung sebesar -0,437 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,664, jika dibandingkan dengan ttabel (2,022) maka -0,437 < 2,022 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,664 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H3 ditolak, artinya inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
kepada UMKM pada BUS di Indonesia periode 2014-2017. 
4. Variabel margin Pembiayaan diperoleh nilai thitung sebesar -0,890 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,380 , jika dibandingkan dengan ttabel (2,022) maka -
0,890 < 2,022 dengan nilai signifikansi sebesar 0,380 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H4 ditolak, artinya margin pembiayaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan kepada UMKM pada BUS di 
Indonesia periode 2014-2017. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1.  Pengaruh DPK terhadap Pembiayaan kepada UMKM 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa variabel DPK 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pembiayaan kepada UMKM pada 
BUS di Indonesia tahun 2014-2017. Dengan nilai t sebesar 0,768  dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,447   (lebih besar dari 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil dengan arah 
positif. Dengan demikian hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa DPK 
berpengaruh positif terhadap pembiayaan kepada UMKM ditolak.  
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Hal tersebut relevan dari beberapa penelitian yang menunjukan hasil 
berpengaruh signifikan seperti penelitian yang dilakukan oleh Darma & Dita, 
(2011) menunjukkan bahwa DPK tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 
pembiayaan  kepada UMKM. 
Meningkatnya dana yang dihimpun bank syariah dari masyarakat belum 
tentu digunakan untuk meningkatkan porsi pembiayaan yang diberikan, ada 
kemungkinan bahwa bank tertarik untuk menanamkan dananya pada instrumen 
keuangan seperti SWBI, PUAS dan sebagainya. Dengan menyalurkan dananya 
pada instrumen keuanga tersebut dapat dikatakan bahwa bank memperoleh 
keuntungan dengan resiko rendah atau bahkan tanpa resiko. Pada saat tertentu 
bank tidak menyalurkan seluruh dana yang dihimpunnya untuk menjaga 
likuiditasnya agar sewaktu-waktu terjadi penarikan dari nasabah, bank tidak 
mengalami kesulitan likuiditas sehingga kesehatan dan kinerjanya terjaga (Darma 
& Dita, 2011).  
4.3.2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Pembiayaan 
kepada UMKM 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa variabel Non 
Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
kepada UMKM pada BUS di Indonesia tahun 2014-2017. Dengan nilai t sebesar  
4,650 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa NPF berpengaruh terhadap pembiayaan kepada UMKM 
dengan arah positif. Dengan demikian hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa 
Non Performing Financing berpengaruh negatif terhadap pembiayaan UMKM 
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ditolak. Arah positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Non Performing 
Financing (NPF) maka semakin tinggi pembiayaan kepada UMKM, begitu pula 
sebaliknya.  
Non Performing Financing (NPF) mencerminkan risiko pembiayaan. 
Semakin tinggi tingkat NPF maka semakin besar pula risiko pembiayaan yang 
ditanggung oleh pihak bank Purwidianti & Hidayah, (2014). Nilai Non 
Performing Financing (NPF) yang tinggi akan menyebabkan bank cenderung 
mengurangi jumlah pembiayaan yang disalurkan. Karena Non Performing 
Financing yang tinggi menyebabkan bank akan lebih berhati-hati sehingga 
mengurangi alokasi dana bank dalam penyaluran pembiayaan. Masalah ini tidak 
terlalu berat apabila bank yang bersangkutan telah memupuk cadangan yang 
cukup untuk keperluan tersebut (Jamilah, 2016). 
Pengaruh Non Performing Financing (NPF) yang signifikan dan positif  
dapat disebabkan karena, Profil resiko pembiayaan suatu bank dapat dilihat dari 
rasio pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) dan pembentukan 
cadangan (cash provision). Semakin tinggi NPF, semakin tinggi risiko yang 
dihadapi bank, karena akan mempengaruhi permodalan bank tersebut karena 
dengan NPF yang tinggi akan membuat bank mempunyai kewajiban  untuk 
memenuhi Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang terbentuk. Jadi 
semakin besar PPAP akan semakin besar pula pembiayaan yang di salurkan 
(Hamidah,2019).  
Non performing financing yang ditargetkan mencerminkan tingkat 
pengendalian biaya dan kebijakan pembiayaan oleh pihak bank (Pratin dan Adnan 
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dalam Adraeny, 2011). Semakin rendah angka NPF yang ditargetkan berarti 
manajemen bank akan menerapkan kebijakan penyaluran pembiayaan berbasis 
bagi hasil dengan lebih ketat (berhati-hati). Hal ini akan menyebabkan volume 
pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan lebih sedikit. Sebaliknya, semakin 
besar (longgar) angka NPF yang ditargetkan, maka akan semakin besar volume 
pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan (Purwidianti & Hidayah, 2014). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Purwidianti & Hidayah, (2014).  yang memperoleh hasil b ahwa Non Performing 
Financing (NPF) berpengaruh signifikan positif terhadap pembiayaan kepada 
UMKM. 
4.3.3. Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan kepada UMKM 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa variabel inflasi  
tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan kepada UMKM pada BUS di 
Indonesia tahun 2014-2017. Dengan nilai t sebesar -0,437  dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,664 (lebih besar dari 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan kepada UMKM dengan arah negatif. 
Dengan demikian hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh 
negatif terhadap pembiayaan kepada UMKM ditolak.  
Hal tersebut relevan dari beberapa penelitian antaranya hasil penelitiannya 
Prasasti Nurhidayah & Isvandari (2016) dan Purwidianti & Hidayah (2014) 
menunjukkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
kepada UMKM.  Tingkat inflasi disimpulkan tidak berpengaruh terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM bank syariah Indonesia, dimana diketahui bahwa tingkat 
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inflasi memiliki hubungan lurus dengan suku bunga yang dijadikan patokan bank 
syariah dalam penentuan tingkat margin keuntungan bank syariah. Sehingga 
pengaruh inflasi tidak langsung dapat mempengaruhi jumlah alokasi pembiyaan 
UMKM bank syariah (Prasasti Nurhidayah & Isvandari, 2016).  
Inflasi yang melebihi angka dua digit, tidak hanya mendongkrak kenaikan 
harga-harga umum dan menurunkan nilai uang, tetapi juga meningkatkan angka 
pengangguran, memperlebar jurang antara kaya dan miskin, serta dapat 
melunturkan kepercayaan masyarakat terhadap kewibawaan suatu negara. 
Berdasarkan data penelitian dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat inflasi tiap 
bulan yang terjadi di Indonesia sampai tahun 2017 sebesar 3,81 % per tahun. 
Angka inflasi tersebut masih dalam satu digit sehingga belum sampai 
mempengaruhi kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah 
untuk UMKM (Purwidianti & Hidayah 2014) . 
4.3.4. Pengaruh Margin Pembiayaan terhadap Pembiayaan kepada UMKM 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa variabel margin 
pembiayaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan 
kepada UMKM pada BUS di Indonesia tahun 2014-2017. Dengan nilai t sebesar 
1,257 dan tingkat signifikansi sebesar 0,217 (lebih besar dari 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa margin pembiayaan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
pembiayaan kepada UMKM dengan arah negatif. Dengan demikian hipotesis 4 
(H4) yang menyatakan bahwa margin pembiayaan berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan kepada UMKM ditolak. 
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Hal tersebut relevan dengan penelitian  Nurhidayah & Isvandari (2016) 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa margin pembiayaan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap pembiayaan kepada UMKM. Berdasarkan penelitian 
Nurhidayah & Isvandari (2016) margin pembiayaan yang tinggi menimbulkan 
keengganan masyarakat yaitu UMKM untuk meminjam dana jika tidak sebanding 
dengan keuntungan yang diperoleh UMKM, Kompetitifnya persaingan antara 
perbankan syariah dengan perbankan konvensional dalam memperoleh market 
share dapat memiliki daya saing jika memiliki tingkat margin yang rendah dari 
suku bunga bank konvensional. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh DPK, NPF, Inflasi, 
Margin pembiayaan terhadap pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia 
periode 2014-2017, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM 
pada BUS di Indonesia. Hal ini dibuktikan pada Uji t yang menunjukkan 
bahwa dengan nilai thitung sebesar (0,768) lebih kecil dari ttabel (2,022)  dan 
tingkat signifikan sebesar (0,447) lebih besar dari 0,05 (5%).  
2. Variabel NPF berpengaruh terhadap pembiayaan kepada UMKM pada BUS 
di Indonesia. Hal ini dibuktikan pada Uji t yang menunjukkan bahwa variabel 
NPF berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung sebesar (4,650) 
lebih besar dari ttabel (2,022) dan nilai signifikan sebesar (0,00) lebih kecil dari 
0,05 (5%). Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Non Performing 
Financing (NPF) akan meningkatkan pembiayaan kepada UMKM pada BUS. 
3. Variabel Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM 
pada BUS di Indonesia. Hal ini dibuktikan pada Uji t yang menunjukkan 
bahwa nilai thitung sebesar (-0,437) lebih kecil dari ttabel (2,022) dan nilai 
signifikan sebesar (0,664) lebih besar dari 0,05 (5%).  
4. Variabel Margin pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia. Hal ini dibuktikan pada 
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Uji t yang menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar (-0,890) lebih kecil dari 
ttabel (2,022) dan nilai signifikan sebesar (0,380) lebih kecil dari 0,05 (5%).  
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya, peneliti kesulitan dalam 
meneliti secara langsung pada obyek peneliti karena sifat laporan keuangan 
yang bersifat rahasia, maka peneliti hanya terbatas mengambil data laporan 
keuangan bulanan BUS yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dan web BI. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen yaitu pengaruh 
DPK, NPF, Inflasi, Margin pembiayaan untuk melihat pengaruhnya terhadap 
pembiayaan kepada UMKM pada BUS di Indonesia periode 2014-2017. 
 
5.3.  Saran-Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil penelitian yang 
diperoleh, penulis memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat mendorong 
pertumbuhan pembiayaan khususnya pembiayaan kepada UMKM  pada BUS di 
Indonesia serta penelitian selanjutnya. Saran-saran tersebut antara lain : 
1. Sebagai lembaga keuangan syariah, seharusnya komposisi pembiayaan 
kepada UMKM lebih ditingkatkan lagi. Karena pembiayaan kepada UMKM 
merupakan pembiayaan produktif yang dapat menggerakan perekonomian 
dengan membuka lapangan pekerjaan baru sehingga pengangguran 
berkurang. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar menambah variabel independen 
dan yang berpengaruh terhadap pembiayaan kepada UMKM, baik internal 
maupun eksternal seperti suku bunga, pendapatan masyarakat dan kebijakan 
pemerintah serta menambah jangka waktu periode penelitian. 
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LAMPIRAN 1 : Jadwal Penelitian 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
Proposal 
x x                         
Konsultasi   x x x x x        x x  x x      
Pendaftaran 
penjadwala
n Seminar 
proposal 
        X                
Ujian 
Seminar 
Proposal 
         x               
Revisi 
Proposal 
          x x             
Pengumpul
an Data 
            x x           
Analisis 
Data 
                 x       
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                  X      
Pendaftaran 
Penjadwala
n 
munaqosah 
                   x x    
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Munaqosah                      x   
Revisi 
Sekripsi 
                      x x 
 
Lampiran 2 : Data pembiayaan kepada UMKM, DPK, NPF, Inflasi, Margin 
bulan UMKM DPK NPF Inflasi Margin 
oktober 55870000000000 163090000000000 4117000000000 4.83 17.42 
november 50059000000000 165050000000000 3459000000000 6.23 17.85 
Desember 50753000000000 170723000000000 3392000000000 8.36 17.62 
Januari 49310000000000 164291000000000 3650000000000 6.96 17.01 
februari 48987000000000 163159000000000 3788000000000 6.29 17.23 
Maret   48323000000000 165034000000000 3468000000000 6.38 18.28 
april 48498000000000 164400000000000 3473000000000 6.79 17.46 
Mei  45510000000000 164375000000000 3631000000000 7.15 17.68 
Juni  46619000000000 162817000000000 3446000000000 7.26 17.78 
Juli  44000000000000 165378000000000 3623000000000 7.26 18.02 
agustus 35662000000000 164561000000000 2468000000000 7.18 18.15 
september 40285000000000 166433000000000 3342000000000 6.83 17.93 
oktober 39353000000000 165857000000000 3126000000000 6.25 17.91 
november 40690000000000 167150000000000 2998000000000 4.89 17.92 
Desember 40878000000000 174895000000000 2785000000000 3.35 17.98 
Januari 39617000000000 173230000000000 3110000000000 4.14 18.08 
februari 39336000000000 173834000000000 3182000000000 4.42 17.92 
Maret   39437000000000 174779000000000 3029000000000 4.45 17.69 
april 40107000000000 174135000000000 3297000000000 3.60 17.36 
Mei  40525000000000 174354000000000 3934000000000 3.33 17.34 
Juni  42203000000000 177051000000000 3657000000000 3.45 17.04 
Juli  41792000000000 178768000000000 3300000000000 3.21 16.86 
agustus 41464000000000 178934000000000 3462000000000 2.79 18.09 
september 43384000000000 198976000000000 3497000000000 3.07 17.77 
oktober 43281000000000 199462000000000 3795000000000 3.31 18.40 
november 43572000000000 202332000000000 3422000000000 3.58 18.13 
Desember 44047000000000 206407000000000 3292000000000 3.02 18.17 
Januari 42316000000000 205783000000000 3254000000000 3.49 18.58 
februari 43148000000000 208429000000000 3305000000000 3.83 18.03 
Maret   43812000000000 213199000000000 3198000000000 3.60 18.03 
april 44286000000000 213199000000000 3218000000000 4.17 17.49 
Mei  44391000000000 220392000000000 2538000000000 4.33 14.78 
89 
 
 
 
Juni  45460000000000 224420000000000 2426000000000 4.37 18.38 
Juli  43273000000000 228020000000000 2492000000000 3.88 17.23 
agustus 44797000000000 225440000000000 2622000000000 3.82 17.98 
september 44872000000000 232349000000000 2663000000000 3.72 17.94 
oktober 44590000000000 232349000000000 2962000000000 3.58 18.34 
november 43847000000000 232756000000000 2777000000000 3.30 18.32 
Desember 44977000000000 238225000000000 2726000000000 3.61 18.20 
 
Lampiran 3 : Data pembiayaan kepada UMKM, DPK, NPF, Inflasi, Margin  
setelah di Logaritma Natural 
 
bulan Y DPK NPF INFLASI MARGIN 
oktober 31.65404868 32.72532331 29.04614586 4.83 17.42 
november 31.54422343 32.73726957 28.87200065 6.23 17.85 
Desember 31.55799185 32.77106348 28.85244083 8.36 17.62 
Januari 31.52914802 32.73266036 28.92574828 6.96 17.01 
februari 31.52257607 32.7257463 28.96285929 6.29 17.23 
Maret   31.50892875 32.73717263 28.87459917 6.38 18.28 
april 31.51254368 32.7333236 28.87603989 6.79 17.46 
Mei  31.4489532 32.73317152 28.92052921 7.15 17.68 
Juni  31.4730293 32.72364799 28.86823525 7.26 17.78 
Juli  31.41521075 32.73925488 28.91832353 7.26 18.02 
agustus 31.20510681 32.73430244 28.53442922 7.18 18.15 
september 31.32700031 32.74561394 28.83759055 6.83 17.93 
oktober 31.30359333 32.74214709 28.77077535 6.25 17.91 
november 31.33700348 32.74991273 28.72896652 4.89 17.92 
Desember 31.34161314 32.79520691 28.65526899 3.35 17.98 
Januari 31.31027943 32.78564131 28.76564384 4.14 18.08 
februari 31.30316125 32.78912194 28.78853105 4.42 17.92 
Maret   31.30572558 32.79454343 28.73925365 4.45 17.69 
april 31.322572 32.79085198 28.82403408 3.60 17.36 
Mei  31.33294018 32.79210883 29.00067784 3.33 17.34 
Juni  31.37351242 32.80745894 28.92766426 3.45 17.04 
Juli  31.36372605 32.81710999 28.82494358 3.21 16.86 
agustus 31.3558467 32.81803814 28.87286757 2.79 18.09 
september 31.40111183 32.92420533 28.88292657 3.07 17.77 
oktober 31.39873486 32.92664486 28.96470553 3.31 18.40 
november 31.40543586 32.94093103 28.86124629 3.58 18.13 
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Desember 31.41627836 32.96087106 28.8225164 3.02 18.17 
Januari 31.37618638 32.95784333 28.81090612 3.49 18.58 
februari 31.39565718 32.97061957 28.82645759 3.83 18.03 
Maret   31.41092887 32.99324712 28.79354673 3.60 18.03 
april 31.42168972 32.99324712 28.79978116 4.17 17.49 
Mei  31.42405786 33.02642889 28.56239749 4.33 14.78 
Juni  31.44785393 33.04454041 28.51726493 4.37 18.38 
Juli  31.39855 33.06045446 28.54410672 3.88 17.23 
agustus 31.43316229 33.04907516 28.5949585 3.82 17.98 
september 31.43483511 33.07926167 28.61047442 3.72 17.94 
oktober 31.42853073 33.07926167 28.71688583 3.58 18.34 
november 31.41172742 33.08101181 28.65239232 3.30 18.32 
Desember 31.43717236 33.10423672 28.63385645 3.61 18.20 
 
Lampiran 4 : Hasil Olah Data 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15 0.20
Series: Residuals
Sample 2014M01 2017M03
Observations 39
Mean       2.22e-15
Median  -0.010368
Maximum  0.182705
Minimum -0.114256
Std. Dev.   0.061150
Skewness   0.598385
Kurtosis   3.603938
Jarque-Bera  2.920125
Probability  0.232222

 
 
 DPK NPF INFLASI MARGIN 
     
     DPK  1.000000 -0.583494 -0.625199  0.076776 
NPF -0.583494  1.000000  0.171951  0.009995 
INFLASI -0.625199  0.171951  1.000000 -0.081960 
MARGIN  0.076776  0.009995 -0.081960  1.000000 
 
Lampiran 5 
Tabel VIF multikolinearitas 
 
Variance Inflation Factors  
Date: 04/01/19   Time: 14:21  
Sample: 2014M01 2017M12  
Included observations: 39  
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     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  42.01745  392105.4  NA 
DPK  0.016677  168091.2  2.671997 
NPF  0.010062  77851.23  1.676375 
INFLASI  0.001992  43.70747  1.810241 
MARGIN  0.076430  5900.074  1.011152 
    
 
 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.510775    Prob. F(2,31) 0.2365 
Obs*R-squared 3.374887    Prob. Chi-Square(2) 0.1850 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 04/01/19   Time: 14:10   
Sample: 2014M02 2017M03   
Included observations: 38   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.001427 0.006925 -0.206042 0.8381 
D(DPK) 0.060773 0.294336 0.206476 0.8378 
D(NPF) -0.021141 0.058221 -0.363119 0.7190 
D(INFLASI) -0.021372 0.049821 -0.428973 0.6709 
D(MARGIN) 0.032075 0.123510 0.259693 0.7968 
RESID(-1) -0.270504 0.190596 -1.419250 0.1658 
RESID(-2) -0.231249 0.181549 -1.273753 0.2122 
     
     R-squared 0.088813    Mean dependent var 2.92E-18 
Adjusted R-squared -0.087546    S.D. dependent var 0.036625 
S.E. of regression 0.038195    Akaike info criterion -3.527405 
Sum squared resid 0.045224    Schwarz criterion -3.225745 
Log likelihood 74.02070    Hannan-Quinn criter. -3.420077 
F-statistic 0.503592    Durbin-Watson stat 1.890489 
Prob(F-statistic) 0.800769    
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Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 2.033534    Prob. F(4,34) 0.1117 
Obs*R-squared 7.529079    Prob. Chi-Square(4) 0.1104 
Scaled explained SS 6.473458    Prob. Chi-Square(4) 0.1665 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 04/01/19   Time: 14:17   
Sample: 2014M01 2017M03   
Included observations: 39   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.430303 3.485844 0.697192 0.4904 
DPK -0.085563 0.069446 -1.232074 0.2264 
NPF 0.000986 0.053942 0.018276 0.9855 
INFLASI 0.018395 0.024003 0.766394 0.4487 
MARGIN 0.130055 0.148670 0.874789 0.3878 
     
     R-squared 0.193053    Mean dependent var 0.048350 
Adjusted R-squared 0.098118    S.D. dependent var 0.036607 
S.E. of regression 0.034765    Akaike info criterion -3.761218 
Sum squared resid 0.041092    Schwarz criterion -3.547940 
Log likelihood 78.34374    Hannan-Quinn criter. -3.684696 
F-statistic 2.033534    Durbin-Watson stat 1.434229 
Prob(F-statistic) 0.111686    
     
 
 
          
 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 04/01/19   Time: 13:43   
Sample (adjusted): 2014M01 2017M03  
Included observations: 39 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     DPK 0.566075 0.129139 4.383468 0.0001 
NPF 0.474273 0.100307 4.728193 0.0000 
INFLASI 0.194451 0.044634 4.356561 0.0001 
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MARGIN -0.347724 0.276459 -1.257778 0.2170 
C -0.142032 6.482087 -0.021911 0.9826 
     
     R-squared 0.493135    Mean dependent var 31.41002 
Adjusted R-squared 0.433503    S.D. dependent var 0.085891 
S.E. of regression 0.064647    Akaike info criterion -2.520553 
Sum squared resid 0.142092    Schwarz criterion -2.307276 
Log likelihood 54.15079    Hannan-Quinn criter. -2.444031 
F-statistic 8.269739    Durbin-Watson stat 0.756436 
Prob(F-statistic) 0.000090    
     
      
Lampiran 6: Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    :Kholidazia 
Tempat/Tanggal Lahir : Sragen, 11 Juli 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Status    : Belum Menikah 
Agama    : Islam 
Alamat   : Ds Gawan, Tanon, Sragen 
No. Hp   : 082147571212 
 
Pemdidikan Formal 
2004 - 2009   : SDN Gawan 
2009 - 2012   : SMPN  2 Tanon 
2012 - 2015   : MA Futuhiyyah 2 
2015 - 2019   : IAIN Surakarta    
